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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang
yang mempunyai fikiran.
(QS.Shaad: 29)
             
       
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi”.
(QS. Fatir ayat 29)
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ABSTRAK
Hari Yunia Setyawati: NIM 143111220, Hubungan Minat Membaca Al-Qur’an
Terhadap Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.
Pembimbing: Dr. Subar Junanto, S.Pd.,M.Pd.
Kata Kunci: Minat Membaca Al-Qur’an dan Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin.
Masalah dalam penelitian ini adalah Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran
tahsin masih rendah, yang mana siswa kurang aktif bertanya. Intensitas siswa dalam
mengikuti kegiatan tahsin masih kurang, siswa banyak yang kurang fokus saat
pembelajaran tahsin. Kurangnya kesadaran siswa akan kebiasaan membaca Al-
Qur’an dan siswa kurang minat membaca Al-Qur’an. Tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui minat membaca Al-Qur’an siswa
kelas VIII di SMP-IT MTA Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. (2) Untuk
mengetahui intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII di SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui hubungan antara
Minat Membaca Al-Qur’an dengan Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa
Kelas VIII SMP-IT MTA Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.P
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
korelasional, dilaksanakan di SMP-IT MTA Karanganyar pada bulan Februari 2018
sampai bulan November 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 66 siswa dan
yang terpilih menjadi sampel sebanyak 57 siswa. Cara pengambilan sampel dilakukan
dengan Simple Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket,
dokumentasi dan wawancara. Instrumen penelitian berupa angket melalui uji coba
variabel intensitas mengikuti kegiatan tahsin diperoleh item valid 21 dari yang
diujikan sebanyak 30 item. Sedangkan uji coba minat membaca Al-Qur’an diperoleh
item yang valid 20 dari yang diujikan sebanyak 30 item. Data yang terkumpul
sebelum dianalisis dilakukan uji prasyarat dengan perhitungan mean, median, modus
dan standar deviasi, uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat. Uji hipotesis
dengPan Product Moment.
Hasil penelitian ini adalah minat membaca Al-Qur’an termasuk dalam kategori
sedang, terbukti dari responden terbanyak yaitu sebanyak 26 siswa (45,61%) dari
jumlah sample 57 siswa. Intensitas mengikuti kegiatan tahsin termasuk dalam
kategori sedang, terbukti dari responden terbanyak yaitu sebanyak 19 siswa (33,33%)
dari jumlah sample 57 siswa. Hasil korelasi Product Moment diperoleh rhitung sebesar
0,472 dan nilai rtabel dengan N=57 pada taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,254.
Karena rhitung >rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan
tahsin siswa kelas VIII di SMP-IT MTA Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018.
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1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.
Membaca Al-Qur’an merupakan satu kemuliaan yang diberikan Allah SWT
kepada umat manusia. Membaca Al-Qur’an merupakan perintah pertama kali yang
diterima Nabi Muhammad SAW saat pertama kali menerima wahyu, sebagaimana
tercantum dalam Firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1-5:
               
          
Artinya: “ Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Departemen Agama RI, 2009: 1079-1080).
Dalam rangkaian wahyu Al-Qur’an yang turun pertama ini, iqra’ atau perintah
membaca merupakan kata pertama dan alangkah pentingnya kata ini ketika ia diulang
dua kali pada ayat ketiga. Pengulangan kata iqra’ ini menunjukkan pentingnya
membaca, membaca’ harus diulang-ulang karena semakin diulang semakin terurai banyak
pengetahuan dan pengulangan dalam membaca pun mendapat pahala. Artinya,
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semakin sering seseorang membaca Al-Qur’an maka akan semakin lancar pula ia
dalam membacanya (Ahmad Syarifuddin, 2004: 20-22).
Sebagai seorang muslim kita diperintahkan untuk senantiasa membaca Al-
Qur’an. Karena orang yang jarang melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an di dalam
rumahnya, ibarat menempati sebuah rumah yang tak bercahaya. Al-Qur’an
diturunkan Allah SWT lewat perantara Malaikat Jibril untuk menyampaikna wahyu
dan kebenaran, agar manusia keluar dari kegelapan (Winny Gunarti, 2009: 114).
Sebagaimana tercantum dalam firman-Nya QS. Ibraahim ayat 1:
                  
      
Artinya: “Alif, laam raa. (ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya
kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha
Terpuji”. (Departemen Agama RI, 2009: 379).
Selain itu, untuk bisa membaca maka harus dilakukan proses belajar. Dalam
hal ini, bacaan yang fundamental adalah Al-Qur’an. Dialah yang pertama-tama yang
harus dibaca, maka harus ada upaya belajar untuk kitab suci ini. Apalagi belajar Al-
Qur’an otomatis mengamalkan prinsip membaca. Kegiatan belajar dan mengajarkan
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Al-Qur’an merupakan kegiatan yang mulia lagi luhur karena menjadi bagian dari
upaya meneladani karakter Allah SWT, sebagaimana dinyatakan Al-Qur’an:
        
Artinya: “ (Tuhan) yang Maha pemurah, Yang telah mengajarkan Al Quran”
(Departemen Agama RI, 2009: 885).
Salah satu bentuk kegiatan belajar dan mengajarkan Al-Qur’an adalah
kegiatan Tahsin. Tahsin secara bahasa berarti memperbaiki. Tahsin (  ُنْیِسَْحت ) berasal
dari kata (  َنَّسَح-نِسَُحی-ًانْیِسَْحت ) yang artinya memperbaiki, membaguskan,
menghiasi, mempercantik, membuat lebih baik dari semula. Sedangkan Tahsin
menurut istilah adalah membaca Al-Qur’an sebagaimana yang dicontohkan
Rasulullah SAW dan para sahabatnya dengan menjaga dan memperhatikan hukum-
hukum bacaan, mengeluarkan huruf-huruf sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya,
serta memperindah suaranya (Ahmad Syaiful Anam, 2012: 1).
Secara teori hukum mempelajari ilmu tahsin adalah fardhu kifayah, sedangkan
mengaplikasikan ilmu tersebut sesuai dengan kaidah-kaidahnya adalah fardhu ‘ain.
(Anam dan Syifa 2012: 1). Oleh karena itu setiap muslim harus mempelajari ilmu
tahsin dan mempraktikkannya dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tahsin
karena tidak mungkin seseorang membaca dengan baik jika ia tidak menguasai ilmu
tahsin, karena membaca Al Qur’an tidak bisa dilepaskan dari pengenalan makhrijul
huruf dan kefasihannya dalam melafalkan. Salah dalam pengucapan suatu huruf
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ketika membaca Al-Qur’an merupakan kesalahan fatal, karena bisa merubah arti dan
maksud dari apa yang sedang dibaca, maka membaca Al-Qur’an secara tartil
merupakan keharusan bagi muslim yang membaca Al-Qur’an (Khoirul Anam, 2013:
7). Sebagaimana firman Allah dalam QS. Muzamil ayat 4, yang berbunyi sebagai
berikut:
  ...       
Artinya: “...Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan (tartil)”.
(Departemen Agama RI, 2009: 988).
Pembelajaran tahsin diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca
huruf-huruf Al-Qur’an menjadi lebih baik dan mampu membaca sesuai dengan
makhorijul huruf dan tajwid yang benar. Belajar tahsin Al-Qur’an dengan baik dan
benar tidaklah mudah, diperlukan waktu yang lama yang harus ditempuh untuk
belajar tahsin Al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga berdampak pada kualitas
dalam membaca Al-Qur’an secara tartil. Lamanya waktu yang harus ditempuh untuk
belajar tahsin ini yang seringkali menimbulkan perasaan bosan, jenuh, malas, dan
putus asa pada siswa. Terutama pada zaman sekarang ini yang serba cangih, instan
dan cepat, seperti adanya hanphone, internet, sosial media dan lainnya.
Maka dari itu untuk mempermudah belajar tahsin Al-Qur’an dengan baik dan
benar dibutuhkan proses  pembelajaran yang sistematis, efektif dan efisien. Karena
proses pembelajaran yang baik akan mendukung tercapainya tujuan dari kegiatan
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belajar mengajar. Selain itu, intensitas serta minat dalam membaca tahsin Al-Qur’an
juga mempengaruhi tercapainya tujuan dari belajar tahsin Al-Qur’an yaitu dapat
membaca huruf-huruf serta memahami kaidah-kaidah dalam Al-Qur’an.
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Peran minat dalam menunjang keberhasilan belajar sangat besar, antara lain
sebagai pendorong kegiatan belajar dan sebagai stimulus dalam belajar (Zainal Arifin,
2012: 241). Seseorang yang berminat terhadap sesuatu akan mempelajarinya dengan
sungguh-sungguh, karena adanya daya tarik baginya. Proses belajar akan berjalan
lancar apabila disertai minat. Minat merupakan alat yang dapat membangkitkan
kegairahan anak seseorang. Seseorang yang tertarik pada suatu kegiatan akan
menjalankan kegiatannya itu dengan antusias. Ia juga akan berusaha lebih keras
tentang sesuatu hal dibandingkan dengan seseorang yang kurang berminat terhadap
kegiatan yang sama (Ellys J: 57). Sehingga minat membaca Al-Qur’an dapat
mempengaruhi intensitas dalam mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan
sesuatu yang diminati dan seseorang akan memusatkan perhatian terhadap kegiatan
yang berhubungan dengan sesuatu yang diminati. Dimana salah satu kegiatan yang
berhubungan dengan membaca Al-Qur’an adalah kegiatan tahsin.
Sehingga semakin tinggi minat membaca Al-Quran maka akan semakin tinggi
pula intensitas mengikuti kegiatan tahsin. Demikian pula sebaliknya semakin rendah
minat membaca Al-Quran maka akan semakin rendah pula intensitas mengikuti
kegiatan tahsin.
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SMP MTA Karanganyar merupakan sekolah swasta yang memiliki nuansa
lingkungan yang Islam. Di SMP IT MTA Karanganyar ada program untuk
membimbing siswa dalam membaca Al-Qur’an serta memberikan pengetahuan
mengenai kaidah-kaidah dalam membaca Al-Qur’an. Adapun program tersebut
adalah kegiatan Tahsin. Kegiatan ini diadakan melihat tidak semua siswa mampu
membaca Al-Qur’an sesuai makhorijul huruf, hukum bacaan dan tajwid. Selain
bertujuan untuk memberikan bimbingan mengenai cara membaca Al-Qur’an yang
baik dan benar, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberikan motivasi kepada siswa
untuk senantiasa membaca Al-Qur’an. (Wawancara dengan kepala sekolah pada 27
Desember 2017).
Pembelajaran tahsin di SMP-IT MTA Karanganyar dilaksanakan setiap
seminggu dua kali. Adapun materi yang diajarkan oleh ustad yang mengampu adalah
materi tentang hukum bacaan huruf RO’. (Wawancara dengan guru Tahsin Ustadz
Sutris  pada Sabtu, 24 Februari 2018).
Berdasarkan observasi pada Sabtu, 24 Februari 2018, intensitas dan antusias
siswa dalam mengikuti kegiatan tahsin masih kurang. Hal tersebut dapat dilihat ketika
proses pembelajaran siswa banyak yang kurang fokus saat pembelajaran. Ada siswa
yang ramai dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Selain itu antusias siswa
mengikuti kegiatan tahsin masih rendah, hal tersebut dapat diihat siswa kurang aktif
bertanya ketika diberi waktu untuk bertanya dan ketika diberi pertanyaan siswa masih
salah dalam menjawabnya.
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Selain itu, minat membaca Al-Qur’an siswa masih kurang. Serta kurangnya
kesadaran siswa akan kebiasaan membaca Al-Qur’an. Tidak banyak siswa yang
meluangkan waktu khusus ketika dirumah untuk membaca Al-Qur’an. Mereka
membaca Al-Qur’an hanya ketika pelajaran tahsin saja. Ketika waktu-waktu mengaji
dirumah seperti ba’da maghrib siswa mengaku masih menyalakan TV dan tidak
membaca Al-Qur’an. Selain itu, rendahnya minat baca Al-Qur’an pada anak dapat
dilihat dari anak lebih suka menonton TV, bermain dan lebih mengutamakan
membaca pelajaran sekolah lainnya, serta kurangnya perhatian orang tua dalam hal
tersebut. Selain itu, ketika jam istirahat atau waktu luang siswa cenderung melakukan
kegiatan lain daripada membaca Al-Qur’an (Wawancara dengan beberapa siswa pada
Sabtu, 24 Februari 2018).
Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
serta menggali informasi secara mendalam tentang kegiatan tahsin yang dilakukan
siswa kelas VIII di SMP-IT MTA Karanganyar. Oleh karena itu peneliti mengangkat
sebuah judul:
“HUBUNGAN MINAT MEMBACA AL-QUR’AN TERHADAP
INTENSITAS MENGIKUTI KEGIATAN TAHSIN SISWA KELAS VIII DI
SMP-IT MTA KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2017/2018”
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran tahsin masih rendah, yang mana
siswa kurang aktif bertanya dan ketika diberi pertanyaan siswa masih salah
dalam menjawabnya.
2. Intensitas siswa dalam mengikuti kegiatan tahsin masih kurang, siswa banyak
yang kurang fokus saat pembelajaran tahsin.
3. Siswa kurang minat membaca Al-Qur’an, mereka membaca hanya ketika
pelajaran tahsin saja, tidak meluangkan waktu khusus untuk membaca Al-Qur’an
di luar pelajaran dan ketika jam istirahat atau waktu luang siswa cenderung
melakukan kegiatan lain daripada membaca Al-Qur’an
4. Masih ada siswa yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih.
5. Masih kurangnya kesadaran siswa akan kebiasaan membaca Al-Qur’an.
6. Siswa lebih memilih melakukan kegiatan lain daripada membaca Al-Qur’an.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka
permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada:
a. Penelitian ini mengkaji mengenai minat membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII
SMP-IT MTA Karanganyar tahun Pelajaran 2017/2018.
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b. Penelitian ini mengkaji mengenai intensitas seeorang yang berkaitan dengan
tingkat perhatian, kemauan dan tekad siswa dalam mengikuti kegiatan tahsin
kelas VIII SMP-IT MTA Karanganyar tahun Pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah seperti yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana minat membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII di SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/1018?
2. Bagaimana intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIIIdi SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018?
3. Apakah ada hubungan antara Minat Membaca Al-Qur’an dengan Intensitas
Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017/2018?
E. Tujuan Penelitian.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui minat membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII di SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Untuk mengetahui intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII di SMP-
IT MTA Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.
3. Untuk mengetahui hubungan antara Minat Membaca Al-Qur’an dengan
Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.
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F. Manfaat Penelitian.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang
antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis.
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan bagi peneliti di
kalangan dunia pendidikan khususnya yang berkaitan dengan hubungan minat
membaca Al-Qur’an dengan intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Madrasah
Dengan penelitian ini memberikan sumbangan yang baik pada madrasah
dalam rangka memperbaiki sistem pembelajaran serta meningkatkan mutu
pendidikan sehingga dapat mengantarkan para siswa kearah yang diharapkan.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk keperluan pembinaan pendidikan
dan pengajaran bagi siswa.
c. Bagi Siswa
Agar menambah minat siswa untuk membaca Al-Qur’an dan intensitas
mengikuti kegiatan tahsin karena membaca Al-Qur’an banyak keutamaan di
dalamnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori.
1. Minat Membaca Al-Qur’an.
a. Pengertian Minat
Secara bahasa, minat berarti Kecendrungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005: 583). Menurut Abdul
Rahman Shaleh (2004: 262-263) menjelaskan bahwa minat dapat diartikan
sebagai suatu kecendrungan untuk memberikan perhatian dan bertindak
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang.
Minat mengarahkan perbuatan terhadap suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu (Yuliani Nurani Sujiiono, 2008: 1.26). Minat
memainkan peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai
dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Minat juga dapat menjadi
motivasi yang kuat untuk belajar, seseorang yang berminat terhadap sesuatu
akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang
kurang berminat (Hurlock, 1978: 114).
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses
dan hasil belajar. Peran minat dalam menunjang keberhasilan belajar sangat
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besar, antara lain sebagai pendorong kegiatan belajar dan sebagai stimulus
dalam belajar (Zainal Arifin, 2012: 241)
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi
oleh minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup
besar akan mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya, hal
tersebut akan meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan
pada kegiatan yang sedang dilakukannya serta individu akan mencurakan
perhatiannya pada semua kegiatan yang berhubungan dengan sesuatu yang
diminatinya. Sehingga minat erat kaitanya dengan dorongan, motif, dan
respon-respon yang ditampilkan (Abdul Rahman Shaleh, 2004: 268).
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
adalah kecendrungan hati seseorang tertarik kepada sesuatu yang diinginkan
dengan disertai perasaan senang. Dalam penelitian ini, yang dimaksud
dengan minat adalah kecendrungan terhadap membaca Al-Qur’an.
Menurut Zainal Arifin (2012: 241), berminatnya seseorang terhadap
sesuatu dapat dilihat dari beberapa indikator, antara lain perhatian, perasaan,
motivasi, dan sikap.
Sedangkan menurut Muhammad Fathuurohman dan Sulistyorini
(2002:169), ada beberapa indikator seseorang memiliki minat membaca Al-
Qur’an adalah sebagai berikut:
13
1) Intensistas membaca Al-Qur’an
Intensitas merupakan keadaan tingkat atau ukuran intensnya. Intensitas
adat tingkat keseringan membaca Al-Qur’an merupakan suatu bentuk
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Seberapa
sering membaca Al-Qur’an dan seberapa banyak (kuantitas) ayat-ayat
Al-Qur’an yang dibaca. Membaca Al-Qur’an dengan rutin dan diulang-
ulang dapat membuat lancar serta meningkatkan rasa minat membaca
Al-Qur’an. Sebagaimana dalam QS. Fatir ayat 29:
             
       
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi”. (Departemen Agama RI, 2009: 700).
2) Kecendrungan jiwa yang sifatnya aktif
Kecendrungan membaca seseorang membuat ia senang membaca dan
memiliki kebiasaan membaca. Membaca merupakan suatu proses yang
melibatkan penglihatan dan tangapan untuk memahami bacaan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi atau mendapat kesenangan,
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maka membaca merupakan aktivitas yang membutuhkan dorongan dari
dalam diri seseorang yang disebut minat.
3) Memperhatiakan terus menerus disertai rasa senang.
Minat merupakan suatu kecendrungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap aktivitas atau situasi tersebut dengan disertai
perasaan senang (Abdul Rahman Shaleh, 2004: 262-263). Dalam
membaca Al-Qur’an, Allah juga memerintahkan untuk mendengarkan
dan memperhatikan baik-baik. Sebagaimana dalam QS. Al-A’raaf ayat
204:
                 
Artinya: dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.
(Departemen Agama RI, 2009: 256).
4) Melakukan kegiatan dengan aktif
Minat adalah kecendrungan jiwa yang aktif yang menyebabkan
seseorang atau individu melakukan kegiatan. Kebiasaan mengaji di
masjid serta belajar Al-Qur’an merupakan langkah untuk meningkatkan
minat membaca Al-Qur’an. Melakukan rutinitas kegiatan mengaji baik
membaca atau menyimak, serta belajar Al-Qur’an (tahsin) orang akan
terbiasa untuk kembali membaca atau menyimak Al-Qur’an itu sendiri.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa berminatnya
seseorang terhadap sesuatu dapat dilihat dari perhatian, perasaan, motivasi,
dan sikap. Selain itu juga intensistas membaca Al-Qur’an, kecendrungan
jiwa yang sifatnya aktif , memperhatiakan terus menerus disertai rasa senang
dan melakukan kegiatan dengan aktif.
Menurut Crow and Crow dalam Abdul Rahman Shaleh (2004: 264),
ada beberapa faktor yang menjadi timbulnya minat, antara lain:
1) Dorongan dari dalam diri individu.
Dorongan dari dalam diri individu adalah motif-motif yang muncul dari
seseorang tanpa adanya rangsangan dari luar, karena dari dalam setiap
diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Dorongan
dari diri individu muncul karena adanya kebutuhan, keinginan dan cita-
cita. seperti halnya dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan
membangkitkan minat untuk membaca dan belajar.
2) Motif sosial.
Motif sosial dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, misalnya minat untuk belajar timbul
karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya
yang memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi akan mendapat kedudukan
yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat.
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3) Faktor emosional.
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi.Bila seseorang
mendapat kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan
senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas
tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat
terhadap hal tersebut.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
timbul karena adanya dorongan, perhatian, perasaan, motivasi, dan sikap
terhadap sesuatu. Seseorang yang tertarik pada suatu kegiatan akan
menjalankan kegiatannya itu dengan antusias. Ia juga akan berusaha lebih
keras tentang sesuatu hal dibandingkan dengan seseorang yang kurang
berminat terhadap kegiatan yang sama
b. Membaca Al-Qur’an
Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: ) adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis. Tzu (1984: 48)
mengatakan bahwa pengertian membaca adalah menerjemahkan simbol
(huruf) ke dalam suara yang dikombinasi dengan kata-kata.
Adapun menurut Hartati (1999: 97), membaca pada hakikatnya
adalah kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dari tulisan,
walaupun dalam kegiatan ini terjadi pengenalan huruf-huruf. Sedangkan
Soedarso (1983: 4) mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas
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kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakann terpisah-pisah
mencakup penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan dan ingatan.
Sedangkan A.S Broto (1975) mengemukakan  bahwa membaca
bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa,
melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan. Dengan
demikian, membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk komukasi
tulis (Mulyono Abdurrahman, 2010: 200).
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental. Aktivitas
fisik yang berkaitan dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman
penglihatan. Aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman. Seseorang
dapat membaca dengan baik jika mampu melihst huruf-huruf dengan jelas,
mampu menggerakan mata secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa
dengan tepat, dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.
Sedangkan Al-Qur’an secara etimologi berasal dari kata “qara’a,
yaqra’u, qira’atan, atau qur’anan” yang berarti mengumpulkan (al-jam’u)
dan menghimpun (al-dhammu) huruf-huruf serta kata-kata dari satu bagian
ke bagian lain secara teratur (Muhaimin, 2007: 65).
Menurut Ahmad Syaifuddin (2004: 16) menjelaskan bahwa Al-
Qur’an didefinisikan sebagai kalam Allah SWT yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat
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Jibril, yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang
ditulis di mushaf, dan membacanya adalah ibadah.
Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dalam bahasa Arab yang dinukilkan kepada generasi
sesudahnya secara mutawatir yang dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas, dan dinilai ibadah bagi yang membacanya,
didalamnya mengandung mukjizat, memberi petunjuk bagi manusia
(Ngainun Naim, 2009: 52-53).
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
minat membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah kecendrungan hati
seseorang untuk memberikan perhatian dan bertindak dalam mengucap atau
melafalkaan ayat-ayat suci dalam Al-Qur’an mulai Al-Fatihah sampai
dengan surat An-Nas.
c. Isi dan Kandungan Al-Qur’an.
Muhaimin (2007: 84) menjelaskan bahwa dari keseluruhan isi Al-
Qur’an itu, pada dasarnya mengandung pesan-pesan sebagai berikut:
1) Masalah tauhid, termasuk didalamnya masalah kepercayaan terhadap
yang gaib.
2) Masalah ibadah, yaitu kegiatan-kegiatan dan perbuatan-perbuatan yang
mewujudkan dan menghidupkan didalam hati dan jiwa.
3) Masalah janji dan ancaman, yaitu janji dengan balasan baik bagi mereka
yang berbuat baik dan ancaman atau siksa bagimereka yang berbuat jahat.
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Janji akan memperoleh kebahagiaan dunia akhirat dan ancaman akan
mendapat kesengsaraan dunia akhirat, janji dan ancaman di akhirat
berupa surga dan neraka.
4) Jalan menuju kebahagiaan dunia akhirat,berupa ketentuan-ketentuan dan
aturan-aturan yang hendaknya dipenuhi agar dapat mencapai keridhoan
Allah.
5) Riwayat dan cerita, yaitu sejarah orang-orang terdahulu baik sejarah
bangsa-bangsa, tokoh-tokoh, maupun Nabi dan Rasul Allah.
Ditinjau secara garis besar dari hukum-hukum yang terkandung di
dalamnya, kandungan Al-Qur’an dapat dikelompokkan menjadi tiga.
Pertama, hukum-hukum yang berkenaan dengan i’tiqad (keyakinan) yaitu
hukum-hukum yang berhubungan dengan iman kepada Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya, dan rasul-rasul-Nya. Kedua, hukum-hukum yang
berkenaan dengan akhlak (etika), yaitu hukum-hukum yang berhubungan
dengan perilaku hati yang mengajak manusia untuk berakhlak mulia dan
berbudi luhur. Ketiga, hukum-hukum yang berkenaan dengan ammaliyyah
(tindakan praktis), yaitu hukum-hukum yang berhubungan dengan semua
tindakan yang dilakukan oleh manusia secara nyata, meliputi ucapan serta
perbuatan yang berhubungan dengan perintah, larangan, dan penawaran
yang terdapat dalam Al-Qur’an (Ngainun Naim, 2009: 56-57).
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa Al-Qur’an
mengandung berbagai pesan-pesan yang harus dijadikan pedoman dalam
20
berbuat dan bertindak dalam kehidupan manusia di muka bumi dan untuk
mendapatkan kebahagiaan hidup diakhirat.
d. Fungsi Al-Qur’an.
Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk
disampaikan kepada umat manusia, sudah barang tentu memiliki sekian
banyak fungsi. Diantara fungsi Al-Qur’an adalah sebagai:
1) Bukti kerasulan Muhammad dan kebenaran ajarannya.
2) Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia, yang
tersimpul dalam keimanan akan keesaan Allah dan kepercayaan akan
kepastian adanya hari pembalasan.
3) Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-
norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam
kehidupannya secara individual dan kolektif.
4) Petunjuk syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar
hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan
Tuhan dan sesama manusia. Atau dengan kata lain, Al-Qur’an adalah
petunjuk bagi seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Muhaimin, 2007: 85-86).
e. Ciri-ciri Al-Qur’an
Ngainun Naim (2009: 53-55) menjelaskan bahwa Al-Qur’an
memiliki beberapa ciri. Diantara ciri-ciri Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
21
1) Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Bukti bahwa Al-Qur’an adalah kemukjizatan yang
dikandung Al-Qur’an  sendiri, dari struktur bahasa, isyarat-isyarat ilmiah
yang dikandungnya, dan ramalan-ramalan masa depan yang diungkapkan
oleh Al-Qur’an.
2) Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan oleh
beberapa ayat Al-Qur’an, seperti: QS. Al- Syu’ara: 192-195, QS. Yusuf:
2, QS-Al-Zumar: 28, QS-Al-Nahl: 103, QS. Ibrahim: 4.
3) Al-Qur’an itu dinukilkan beberapa generasi sesudahnya secara mutawatir
(dituturkan oleh orang banyak kepada orang banyak sampai sekarang.
Mereka itu tidak mungkin sepakat untuk berdusta). Dengan demikian,
tidak ada perubahan atau penggantian sama sekali. Hal ini menunjukkan
bahwa Al-Qur’an itu senantiasa terpelihara kemurniannya sebagai mana
yang difirmankan Allah dalam surat Al-Hijr: 9:
             
”Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Departemen Agama
RI, 2009: 391).
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4) Membaca setiap kata dalam Al-Qur’an itu mendapat pahala dari Allah,
baik bacaan itu berasal dari hafalan sendiri maupun dibaca dari ushaf Al-
Qur’an.
5) Al-Qur’an dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-
Nas.
f. Prinsip-prinsip Membaca Al-Qur’an
Ahmad Syarifuddin (2004: 79) menjelaskan membaca Al-Qur’an
dibagi menjadi empat macam, yaitu:
1) Membaca dengan tahqiq
Tahqiq adalah membaca Al-Qur’an dengan memberikan hak-hak setiap
huruf secara tegas, jelas, dan teliti seperti memanjangkan mad,
menegaskan hamzah, menyempurnakan harakat, serta melepas huruf
secara tartil, pelan-pelan, memperhatikan panjang pendek, waqaf dan
ibtida’, tanpa sambalewa dan merampas huruf.
2) Membaca tartil
Maknanya hampir sama dengan tahqiq, hanya saja tartil lebih luwes
dibanding tahqiq. Kesempurnaan tartil ialah menebalkan kalimat
sekaligus menjelaskan huruf-hurufnya. Perbedaan lain ialah tartil lebih
menekankan aspek memahami dan merenungi kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an, sedangkan tartil tekananya pada aspek bacaan.
3) Membaca tadwir.
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Tadwir ialah membaca Al-Qur’an dengan memanjangkan mad, hanya
tidak sampai penuh. Tadwir merupakan cara membaca Al-Qur’an
dibawah tartil dan di atas hadr (tingkatan keempat).
4) Membaca hadr.
Adapun hadr ialah membaca Al-Qur’an dengan cepat, ringan, dan
pendek, namun tetap dengan menegakkan awal dan akhir kalimat serta
meluruskannya. Suara mendengung tidak sampai hilang. Empat tata cara
membaca tersebut, meski nama-namanya berbeda, hakikatnya tetap dapat
disebut sebagai bacaan tartil yang diserukan Al-Qur’an, karena empat
macam cara tersebut memiliki dasar dari riwayat-riwayat qira’ah yang
masyhur.
g. Keutamaan Membaca Al-Qur’an.
Karena keutamaan membaca Al-Qur’an, Rasulullah SAW
memberikan apreasi, motivasi dan sugesti untuk giat membacanya berikut
nilai keuntungan yang akan didapatkan dengan kegiatan membaca Al-
Qur’an:
1) Nilai pahala.
Kegiatan membaca Al-Qur’an per satu hurufnya dinilai satu kebaikan dan
satu kebaikan ini dapat dilipatgandakan hingga sepuluh kebaikan.
Barangsiapa membaca satu huruf (aksara) dari Al-Qur’an maka baginya
satu kebaikan, dan satu kebaikan itu dilipatgandakan menjadi sepuluh kali
sepadannya. “Aku tidak mengatakan ‘alif laam miim’ itu satu huruf,
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melainkan alif satu huruf, laam satu huruf, dan miim satu huruf.” (HR.
Al-Hakim).
2) Obat terapi jiwa yang gundah.
Membaca Al-Qur’an bukan saja amal ibadah, namun juga bisa menjadi
obat dan penawar jiwa gelisah, pikiran kusut, nurani tidak tentram, dan
sebagainya. Allah SWT berrfirman dalam QS. Al-Israa’: 82,
                   
  
“Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”
(Departemen Agama RI, 2009: 437).
3) Memberikan syafaat
Disaat umat manusia diliputi kegelisahan pada hari kiamat, Al-Qur’an
bisa hadir memberikan pertolongan bagi orang-orang yang senantiasa
membacanya di dunia. Sabda Rasulullah SAW,
“Bacalah Al-Qur’an karena sesungguhnya ia pada hari kiamat akan hadir
memberikan pertolongan kepada orang-orang yang membacanya.” (HR.
Muslim).
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4) Menjadi nur di dunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat.
Dengan membaca Al-Qur’an, muka seorang muslim akan ceria dan
berseri-seri. Ia tampak anggun dan bersahaja karena akrab bergaul dengan
kalam Tuhannya. Lebih jauh, ia akan dibimbing oleh Kitab Suci itu dalam
meniti jalan kehidupan yang lurus. Selain itu, di akhirat, membaca Al-
Qur’an akan bisa menjadi deposito besar yang membahagiakan. Sabda
Rasulullah SAW,
“Bacalah selalu Al-Qur’an. Sesungguhnya ia menjadi cahaya bagimu di
bumi dan menjadi simpanan bagimu di langit. “ (HR. Ibnu Hibban)
5) Malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan (Ahmad Syaifuddi,
2004:.46-48).
Selain itu  Ahmad Syaifiul Anam (2013: 2-4) mengemukakan
keutamaan membaca Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:
1) Menjadi perniagaan yang tidak akan rugi.
2) Merupakan amal yang terbaik.
3) Mendapat derajat atau kedudukan yang tinggi di sisi Allah SWT.
4) Mendapat sakinah (ketenangan jiwa) dan rahmat (kasih sayang).
5) Mendapat sebaik-baik anugerah Allah SWT.
6) Mendapat kebaikan berlipat ganda.
7) Memberikan syafaat (pertolongan) ketika hari kiamat kelak
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Sedangkan Ahmad Annuri (2010: 20-22) mengemukakan keutamaan
serta fadhilah mempelajari, mengajar dan membaca Al-Qur’an adalah
sebagai berikut:
1) Tolok ukur kualitas kebaikan seseorang muslim adalah sejauh mana
upaya dan usahanya dalam mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an.
2) Dengan membaca Al-Qur’an maka Allah akan turunkan sakinah
(ketentraman), rahmat, malaikat, dan Allah menyebut-nyebut orang
mempelajari kepada makhluk-makhluk yang ada disisinya.
3) Membaguskan tilawah Al-Qur’an akan memdapat pahala yang lebih baik.
4) Mempelajari Al-Qur’an adalah sebaik-baiknya kesibukan.
5) Membaca Al-Qur’an dengan tajwid akan mendapat derajat yang tinggi.
6) Akan mendapat syafa’at di hari kiamat.
h. Adab-adab Membaca Al-Qur’an.
Membaca Al-Qur’an berarti membaca firman-firman Allah dan
berkomunkasi dengan-Nya, maka seseorang yang membaca Al-Qur’an
seolah-olah berdialog dengan Allah. Oleh karena itu, diperlukan adab yang
baik dan sopan dihadapan-Nya.
Ahmad Von Denffer (1998: 199-200) menyebutkan sopan santun
membaca dan mendaras Al-Qur’an sebagai berikut:
1) Letakkanlah Al-Qur’an ditempat yang suci
2) Carilah karunia Allah, dan bukan imbalan duniawi.
3) Pusatkanlah fikiran, dan sisihkan fikiran lain.
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4) Berwudhulah, dan duduk diatas tempat yang suci.
5) Lebih utama apabila menghadap kiblat.
6) Berendah hati, tenang, dan penuh hormat.
7) Mulailah dengan ta’awudz dan basmalah.
8) Baca dengan suara yang indah.
9) Mohonkanlah rahmat Allah ketika tengah membaca ayat-ayat Allah yang
berisi janji-janji-Nya, dan mohon perlindungan Allah apabila tengah
membaca ayat-ayat yang mengandung ancaman.
10) Ulangi ayat-ayat penting beberapa kali.
11) Ucapkanlah shadaqallahul ‘adzim padaa setiap akhir daras, dan
kemudian tutuplah dengan doa semoga Allah menerima hal tersebut
sebagai amal anda.
Sedangkan menurut Ahmad Syafiul Anam (2013: 5-6) menyebutkan
beberapa adab membaca Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:
1) Membaca ditempat yang suci (tidak kotor atau najis)
2) Menghadap ke arah kiblat.
3) Memulainya dengan ber-taawudz.
4) Khusyuk dan berusaha men-tadabburi-nya.
5) Menangis dan berusaha menangis ketika membacanya.
6) Membaca dengan tartil
7) Menghindari melakukan sesuatu yang mengurangi kemuliaan Al-Qur’an.
8) Bersiwak ketika membaca Al-Qur’an
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9) Membaca Al-Qur’an dengan menggunakan salah satu qiraat dari imam
tujuh yang masyur.
10) Mengamalkan semua kandungan ayat yang dibaca dengan
memperhatikan perintah dan larangan serta halal dan haramnya. Dalm
membaca seseorang harus dengan niat yang ikhlas bukan untuk riya dan
mencari popularitas belaka.
11) Tidak mengeraskan bacaan Al-Qur’an di masjid muapun lainnya
sehingga tidak mengganggu orang lain.
12) Membaca Al-Qur’an dengan tertib (urutan mushaf).
Selain itu Ahmad Syarifuddin ( 2004: 87-95) mengemukakan adab-
adab membaca Al-Qur’an yang perlu diajarkan meliputi antara lain sebagai
berikut:
1) Berpenampilan bersih dan rapi.
2) Membersihkan mulut.
3) Ditempat yang bersih.
4) Diawali membaca Ta’awudz
5) Membaca Basmalah tiap awal surat.
6) Dengan suara yang bagus.
7) Bertajwid.
8) Kosentrasi.
9) Tidak melalaikan bacaan.
10) Memuliakan mushaf
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11) Tradisi khataman.
Adab-adab membaca Al-Qur’an yang telah disebutkan diatas
sebaiknya dilakukan ketika hendak membaca Al-Qur’an agar mendapat
tambahan kebaikan dari Allah SWT. Sama halnya dengan adab yang didapat
dalam kehidupan sehari-hari dimanapun tempatnya dengan siapapun itu
maka sudah menjadi kewajiban kita untuk menjalankannya.
i. Mengenali Minat membaca Al-Qur’an.
Menurut Ellys J (Ed), salah satu kunci keberhasilan seseorang
mencapai sesuatu adalah minat. Hal ini bisa dipupuk sejak masa kanak-
kanak. Seorang yang tertarik pada sutau kegiatan akan menjalakan
kegiatannya dengan antusias. Ia juga akan berusaha belajar lebih keras
tentang suatu hal dibandingkan dengan anak lain yang kurang berminat
terhadap kegiatan yang sama. Seperti halnya jika seseorang memiliki minat
yang besar terhadap membaca Al-Qur’an, maka ia akan merasa bahwa
belajar membaca Al-Qur’an itu sangat penting baginya dan ia akan berusaha
memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan belajar membaca Al-Qur’an. Salah satu kegiatan belajar membaca
Al-Qur’an adalah tahsin.
Minat seseorang terhadap sesuatu dapat diamati dan dikenali sejak
dini. Adapun (Ellys J: 55-57) mengemukakan berbagai cara untuk
mengamati minat seseorang antara lain:
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1. Mencermati berbagai pertanyaan yang dilontarkannya sehari-hari.
2. Dilihat dari berbagai kegiatan yang dilakukannya. Seseorang yang
memiliki minat terhadap membaca Al-Qur’an ia akan berusaha
memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan belajar membaca Al-Qur’an.
3. Minat seseorang sangat bervaiasi, tergantung dari kemampuan dan
pengalaman belajar yang mereka dapatkan.
4. Minat seseorang dapat dipelajari, karena pada umumnya minat tumbuh
dari pengalaman belajar itu sendiri. Pengalaman  belajar dimulai dari
coba-coba. Jika seseorang tertarik untuk membaca Al-Qur’an, ia akan
bersemangat dalam melakukannya yaitu dengan semangat dalam
membacanya . Namun, jika membaca Al-Qur’an ini hanya berupa
kesenangan tertentu yang akan membosankannya, maka kegiatan itu akan
ditinggalkannya. Sebaliknya, bila minat yang semula hanya coba-coba
dikombinasikan dengan adanya bimbingan, maka minat baru itu akan
berkembang.
5. Minat seseorang juga dapat diarahkan dengan membiasakan untuk
menunjukkan sesuatu yang ada dilingkungannya. Misalnya minat
membaca Al-Qur’an dengan memperlihatkan kegiatan mengaji setiap
hari. Dari apa yang dilihat dan dipelajari sehari-hari, minat akan dapat
terbentuk. Sebab, minat juga bergantung pada kesempatan belajar yang
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didapat seseorang. Jika kesempatan belajar itu tidak ada, maka minat
yang semula muncul bisa hilang begitu saja.
6. Minat timbul karena ikut-ikutan orang yang dikagumi atau dicintainya.
Seperti seseorang senang membaca Al-Qur’an karena ia ingin seperti
seseorang yang dikagumi karena mampu membacakan Al-Qur’an dengan
indah.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat
seseorang terhadap sesuatu dapat kita kenali dan diamati mulai sejak dini.
Minat juga dapat diarahkan dan dikembangakna sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki seseorang. Jika seseorang memiliki minat membaca Al-
Qur’an, dapat kita kembangkan minat tersebut dengan menyediakan
fasilitas-fasilitas, sarana serta kegiatan  yang berhubugan dengan sesuatu
yang diminatinya, misalnya Al-Qur’an, buku-buku berkaitan dengan Al-
Qur’an, kegiatan belajar membaca Al-Qur’an.
2. Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
a. Pengertian Intensitas
Intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sedangkan kata
intens sendiri berarti hebat, sangat kuat, (kekuatan efek), berapi-api,
berkobar-kobar, (tentang perasaan), sangat emosional, (tentang orang)(Tim
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2005:438). Menurut (Sudarsono, 1999: 7)
intensitas adalah suatu tingkah laku yang diikuti rutinitas secara tetap atau
meningkat dengan bertahap. Sedangkan menurut (Rini Hildayani, 2008:
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6.10) menyebutkan intensitas adalah suatu keadaan tentang bagaimana
seseorang merespons terhadap emosi yang ia rasakan. Adapun faktor- faktor
yang mempengaruhi Intensitas mengikuti kegiatan Tahsin adalah
1. Adanya keterkaitan dengan realitas kehidupan.
2. Harus mempertimbangkan minat pribadi siswa.
3. Memberikan kepercayaan pada murid untuk giat sendiri.
4. Adanya peran serta keterlibatan siswa (http://any.web.id/intensitas-arti-
dan-faktor-pengaruhnya.info).
Adapun yang menjadi indikator intensitas mengikuti kegiatan adalah
sebagai berikut:
1) Perhatian
Perhatian suatu hal yang paling awal harus dilakukan apabila seseorang
benar-benar serius dalam mengikuti kegiatan, karena akan memudahkan
dalam memahami materi yang disampaikan.
2) Kehadiran
Kehadiran seseorang sangat bermanfaat untuk lebih menambah dan
menguatkan wawasan dan pengetahuan. Kehadiran akan sangat
berpengaruh pada hasil belajar santri.
3) Bertanya
Seseorang yang aktif bertanya langsung kepada gurunya ketika
menemukan masalah yang belum dimengerti, maka ia akan segera
mungkin menemukan kejelasan jawaban dari masalah tersebut.
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4) Mencatat
Mencatat merupakan salah satu cara untuk mempermudah dalam
mengingat materi yang telah ia terima.  Seseorang yang aktif mencatat
setiap materi yang diterimanya meskipun hanya bagian-bagian intisari
dapat membantu jika sewaktu-waktu lupa untuk menyelesaikan masalah
yang serupa (Rosydiy, 1989: 335)
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa intensitas
adalah suatu rutinitas dan respons seseorang dalam mengikuti suatu kegiatan
tertentu yang diimbangi dengan kekuatan, semangat dan kesungguhan dalam
mengikuti suatu aktivitas pada kegiatan itu. Dalam penelitian ini intensitas
berkaitan dengan mengikutin kegiatan tahsin Al-Qur’an.
b. Pengertian Tahsin.
Istilah “Tahsin” disebut juga dengan “ Tahsin Tilawah”, yang
berkaitan dengan membaca  Al-Qur’an. Tahsin (  ُنْیِسَْحت ) berasal dari kata
(  َنَّسَح-نِسَُحی-ًانْیِسَْحت ) yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi,
mempercantik, membuat lebih baik dari semula. Sedangkan Tilawah berasal
dari kata (  ََلات- ُلَْتی - ًةََوَلات ) yang artinya bacaan. Sehingga yang dimaksud
dengan tahsin adalah upaya memperbaiki dan membaguskan bacaan Al-
Qur’an (Annuri, 2014: 3).
Sedangkan menurut Anam dan Syifa (2012: 1), Tahsin secara bahasa
berarti memperbaiki. Sedangkan Tahsin menurut istilah adalah membaca Al-
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Qur’an sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW dan para
sahabatnya dengan menjaga dan memperhatikan hukum-hukum bacaan,
mengeluarkan huruf-huruf sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya, serta
memperindah suaranya.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
intensitas mengikuti tahsin adalah tingkat kesungguhan seseorang dalam
mengikuti  kegiatan untuk memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an sesuai
dengan makhroj dengan diiringi sikap serius dalam memperhatikan,
mencatat sesuatu yang penting dan bertanya ketika tidak mengerti,serta
mempengaruhi timbulnya minat membaca Al-Qur’an karena belajar tahsin
otomatis menerapkan prinsip membaca Al-Qur’an.
c. Hukum Mempelajari dan Mengajarkan Ilmu Tahsin
Al-Qur’an adalah pedoman hidup setiap muslim dalam kehidupan
sehari-hari dan sebagai sumber asasi dalam pengambilan hukum syar’i selain
hadist. Sudah menjadi hal lazim, setiap muslim harus memahami Al-Qur’an,
men-tadabbur-i dan mengamalkan kandungan yang ada didalamnya. Ini
sebagaimana firman Allah dalam QS. Shaad: 29
                    
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya
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mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” (Departemen
Agama RI, 2009: 736).
Dalam ayat tersebut sangat jelas disebutkan bahwa Allah
menurunkan Al-Qur’an agar setiap muslim dapat men-tadabbur-i ayat-ayat-
Nya dan mengambil pelajaran darinya. Oleh karena itu, setiap muslim harus
mempelajari ilmu tahsin karena tidak mungkin seseorang membaca dengan
baik jika ia tidak menguasai ilmu tahsin. Kebanyakan ulama (jumhur ulama)
berpendapat bahwa mempelajari ilmu tahsin (teori) hukumnya adalah fardhu
kifayah sedangkan mengaplikasikan ilmu tersebut sesuai dengan kaidah-
kaidahnya adalah fardhu ‘ain (Anam dan Syifa 2012: 1).
Selan itu (Ahmad Syaifuddin, 202004: 42) menjelaskan hukum
mengajarkan Al-Qur’an kepada umat berarti statusnya sama dengan hukum
berdakwah yaitu fardhu kifayah, yakni di suatu masyarakat harus ada satu
komponen yang serius melaksanakan pengajaran Al-Qur’an (tahsin).
d. Urgensi Tahsin
Urgensi Tahsin dalam membaca Al-Qur’an dapat diungkapkan oleh
Ahmad Annuri (2010: 3-5) yaitu:
1) Tilawah yang baik dan benar.
Sebagaimana ayat Al-Qur’an itu diturunkan, sangat dicintai oleh Allah
SWT. Rasulullah bersabda, yang artinya:
”Sesungguhnya Allah menyukai Al-Qur’an dibaca sebagaimana ia
diturunkan.”(HR.Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya).
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Al-Qur’an diwahyukan Allah SWT melalui malaikat jibril kepada
Rasulullah SAW dengan bacaan yang tartil. Begitu juga Rasulullah
SAW, membaca dan mengajarkan kepada sahabatnya dengan bacaan
yang tartil. Parasahabat Rasulullah SAW membaca dan mengajarkan
Al—Qur’an kepada tabi’in juga dengan bacaan yang tartil, dan begitu
seterusnya.
2) Tilawah yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang yang
mendengarkannya menghayati Al-Qur’an.
Menghayati Al-Qur’an merupakan misi turunnya Al-Qur’an. Allah
SWT berfirman dalam QS. Shaad: 29,
                      
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”.
(Departemen Agama RI, 2009: 736).
Hampir tidak mungkin pembaca Al-Qur’an yang tidak bagus
bacaannya dapat menghayati Al-Qur’an dengan baik, begitu juga
orang yang mendengarkan bacaannya, apalagi jika bacaan itu
dilakukan dalam shalat.
3) Tilawah yang bagus akan memudahkan seseorang meraih pahala dari
Allah SWT dengan sangat baik.
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Rasulullah menganjurkan kepada kita, minimal dapat menyelesaikan
tilawah Al-Qur’an 30 Juz dalam sebulan, sebagaimana dalam
sabdanya:
“Dari ‘Atho’ bin Saib dari bapaknya dari Abdullah bin ‘Amr ia
berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Berpuasalah kamu setiap
bulan tiga hari (13,14,15 menurut bulan Qomariyyah), dan bacalah Al-
Qur’an sekali dalam sebulan...” (HR. Abu Dawud).
4) Tilawah yang bagus memungkinkan seseorang mengajarkan Al-Qur’an
kepada orang lain, minimal kepada keluarganya.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW,
 ْنَع َناَمْثُعضَر ِنَع ِِيبَّنلاص ََلاق : ْمُكُرْیَخ ْنَم َمَّلََعت َناُْرقْلا ُھَمَّلَعَو .ىراخبلا6 :108
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya”. (HR. Al-Bukhari juz 6 hal 108)
5) Tilawah yang bagus dapat mengangkat kualitas seseorang.
Rasulullah SAW bersabda:
“Orang yang ahli dalam Al-Qur’an akan bersama dengan para malaikat
pencatat yang mulia lagi taat. Dan orang terbata-bata membaca Al-
Qur’an dan dia bersusah payah mempelajarinya, baginya pahala dua
kali lipat.” (HR. Bukhari, Muslim dan Abu Dawud).
e. Target Tahsin
Menurut Annuri  (2014: 6) target atau sasaran dari pelaksanaan
program tahsin adalah sebagai berikut:
1) Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dalam Al-Qur’an
dengan baik dan benar, sesuai dengan makhroj dan sifatnya.
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2) Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah atau hukum-hukum tajwid.
3) Terciptanya kemampuan melaksanakan anjuran Rasulullah SAW, yakni
tertarik serta minat dalam membaca 30 juz dalam waktu satu bulan
dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwid.
4) Terciptanya kemampuan menghafal minimal 1 juz dengan lafal yang
baik dan benar.
5) Terciptanya kemampuan menguasai kaidah ilmu tajwid, sehingga kecil
kemungkinan melakukan kesalahan dalam membaca Al-Qur’an dan juga
mampu mengajarkan kepada saudara-saudara yang lain.
f. Kiat-kiat Sukses Intensitas Mengikuti Tahsin
Adapun kiat-kiat sukses intensitas mengikuti Tahsin antara laina:
1) Niat yang ikhlas
Niat adalah salah satu syarat diterimanya amal, dan niat akan menjadi
dorongan pada setiap langkah yang ditempuh. Oleh karena itu, proses
tahsin Tilawah yang dilakukan niatnya juga harus benar, yaitu lillah
(karena Allah SWT). Rasulullah SAW bersabda:
“Amal perbuatan itu tergantung pada niatnya dan seseorang akan
memperoleh sesuai dengan apa yang diniatkan... “ (HR.Bukhari dan
Muslim).
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2) Yakin
Dengan usaha yang sunggh-sungguh, maka kita harus yakin bahwa
Allah SWT akan memudahkan kita dalam belajar Al-Qur’an secara
benar. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-Qamar: 17,
            
“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran,
Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran (darinya)? (Departemen
Agama RI, 2009: 879).
3) Talaqqi dan musyafahah (berhadapan dan diterima langsung).
Mempelajari al-quran akan lebih efektif apabila langsung melalui
seseorang guru dan secara face to face (tatap muka), karena dapat
mendengar, melihat, dan menirukan secara langsung. Sehingga akan
lebih optimal dalam memahami dan menerpakan tajwid, makharijul
huruf, serta ilmu-ilmu yang ada didalamnya.
4) Disiplin dan membaca setiap hari.
Dengan adanya sikap disiplin dan istiqomah dalam membaca Al-Qur’an
setiap harinya, maka lidah dan bibir akan semakin lentur, sehingga saat
belajar Tahsin Tilawah akan cepat menyesuaikan dengan apa yang
dicontohkan guru.
5) Membiasakan dengan satu jenis tulisan dari mushaf
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Membiasakan dengan satu jenis tulisan tertentu dari mushaf (Al-Qur’an
yang memenuhi standar kaidah Rasm Utsmani) dengan memakai satu
mushaf akan memudahkan, akrab dengan satu bentuk tulisan, dan akan
menjadikan tempo/ritme bacaan akan semakin baik.
6) Merasa terikat dengan menambah target bacaan setiap harinya.
Mengharuskan atau menargetkan diri sendiri untuk menambah jumlah
bacaan al-qur’an setiap harinya (secara periodik) dan menjadikan
tadarrus al-qur’an sebagai kebutuhan hidup, karena apabila sudah
menjadi kebutuhan hidup akan terus diupayakan untuk terwujud.
7) Banyak mendengar bacaan murattal.
Dengan sering mendengarkan bacaan murattal al-qur’an baik secara
langsung atau tidak langsung maka kita akan termitivasi untuk
mencontoh bacaan seperti yang didengar dan membuat kita semakin
cinta dengan AL-Qur’an
8) Membuka diri untuk menerima nasihat.
Dengan keterbukaan hati untuk menerima nasehat ataupun kritikan dari
orang lain, maka akan semakin tahu kelamahan dan kekurangan kita,
sehingga kita akan lebih termotivasi untuk memperbaiki dan
menyempurnakan kesalahan tersebut agar menjadi lebih baik
( Annuri, 2014: 7-9).
Kiat-kiat belajar tahsin yang telah disebutkan diatas sebaiknya
dilakukan ketika hendak belajar tahsin agar mendapat lebih mudah dalam
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memahami materi pembelajaran tahsin serta mudah untuk mencapai tujuan
dalam belajar tahsin.
3. Hubungan Intensitas Mengikuti Tahsin dengan Minat Membaca Al-Qur’an.
Dalam melakukan segala kegiatan individu akan sangat dipengaruhi oleh
minatnya terhadap kegiatan tersebut, dengan adanya minat yang cukup besar
akan mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatiannya, hal tersebut akan
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang
sedang dilakukannya serta individu akan mencurakan perhatiannya pada semua
kegiatan yang berhubungan dengan sesuatu yang diminatinya. Sehingga minat
erat kaitanya dengan dorongan, motif, dan respon-respon yang ditampilkan
(Abdul Rahman Shaleh, 2004: 268).
Menurut Ellys J (Ed), salah satu kunci keberhasilan seseorang mencapai
sesuatu adalah minat. Hal ini bisa dipupuk sejak masa kanak-kanak. Seorang
yang tertarik pada sutau kegiatan akan menjalakan kegiatannya dengan antusias.
Ia juga akan berusaha belajar lebih keras tentang suatu hal dibandingkan dengan
anak lain yang kurang berminat terhadap kegiatan yang sama.
Begitu pula dengan kegiatan mengikuti kegiatan tahsin yang dilakukan
siswa, jika mereka memiliki minat yang besar terhadap membaca Al-Qur’an,
maka ia akan merasa bahwa belajar membaca Al-Qur’an itu sangat penting
baginya ia akan senang dan memiliki waktu untuk melakukannya dan ia akan
berusaha memusatkan perhatiannya kepada hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan belajar membaca Al-Qur’an yaitu tahsin dan  itu akan dilakukan dengan
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hati senang. Ini menunjukkan bahwa minat membaca Al-Qur’an memiliki
hubungan dengan intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat membaca Al-Qur’an
berhubungan erat dengan intensitas mengikuti kegiatan tahsin. Siswa yang
memiliki minat membaca Al-Qur’an yang tinggi maka intensitas mengikuti
kegiatan tahsin akan tinggi pula. Sebaliknya siswa yang memiliki minat
membaca Al-Qur’an yang rendah maka intensitas mengikuti kegiatan tahsin akan
rendah pula.
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Agar tidak terjadi kesamaan penelitian, maka di sini penulis akan
menguraikan penelitian yang ada relevansinya dengan judul tersebut diatas.
Skripsi Anisa Tri Utami (2017), Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
dengan judul: Hubungan Antara Intensitas Menggunakan Handphone Untuk
Media Sosial Dengan Minat Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas XI Madrasah
Aliyah Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui intensitas menggunakan handphone untuk media sosial untuk
mengetahui minat membaca Al-Qur’an dan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan negatif antara intensitas menggunakan handphone untuk media sosial
dengan minat membaca Al-Qur’an. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara intensitas menggunakan handphone untuk
media sosial dengan minat membaca Al-Qur’an. Dengan hasil korelasi Produk
Moment yang diperoleh sebesar -0,273.
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Dari skripsi diatas memiliki kesamaan dengan  penelitian yang akan penulis
lakukan. Peneliti tersebut meneliti tentang hubungan antara intensitas
menggunakan handphone untuk media sosial dengan minat membaca Al-Qur’an,
dimana peneliti memberikan hipotesis terdapat hubungan yang negatif. Sedangkan
dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan pada hubungan antara minat
membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
Skripsi Muh. Sholihin (2014), Institut Agama Islam Negeri Surakarta,
dengan judul: Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Minat Belajar Membaca
Al-Qur’an Siswa Madrasah Ibtidaiyah Kelas V Di Desa Kendel Kecamatan
Kemusu Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap minat belajar membaca Al-Qur’an
dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif antara pola asuh orang tua
terhadap minat belajar membaca Al-Qur’an. Hasil dari penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua terhadap minat
membaca Al-Qur’an. Dengan hasil korelasi Produk Moment yang diperoleh
sebesar 31,5.
Dari skripsi diatas memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Peneliti tersebut meneliti tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Minat Belajar Membaca Al-Qur’an. Sedangkan dalam penelitian ini
penulis akan memfokuskan pada hubungan antara minat membaca Al-Qur’an
terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
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Skripsi Yuli Yanti (2010), Sekolah Tinggi Agama Islam Dr.Khenz
Muttaqien Purwakarta, dengan judul: Hubungan Kompetensi Guru PAI dalam
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an (Study Korelasional di Kelas VII MTs
Nahdlatul Ulama). Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan/korelasi positif antara kompetensi guru PAI terhadap minat baca Al-
Qur’an pada siswa kelas VII MTs Nahdlatul Ulama.
C. Kerangka Berfikir
Minat adalah suatu kecendrungan untuk memberikan perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat
tersebut dengan disertai perasaan senang. Minat mengarahkan perbuatan terhadap
suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Minat memainkan peran
yang penting dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas
perilaku dan sikap. Minat juga dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar,
seseorang yang berminat terhadap sesuatu akan berusaha lebih keras untuk belajar
dibandingkan dengan anak yang kurang berminat. Minat juga merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Peran minat dalam
menunjang keberhasilan belajar sangat besar, antara lain sebagai pendorong
kegiatan belajar dan sebagai stimulus dalam belajar.
Intensitas adalah suatu rutinitas dan respons seseorang dalam mengikuti
suatu kegiatan tertentu yang diimbangi dengan kekuatan, semangat dan
kesungguhan dalam mengikuti suatu aktivitas pada kegiatan itu. Intensitas
seseorang dalam mengikuti sesuatu dapat dilihat dari perhatian seseorang terhadap
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sesuatu yang diikuti, kemampuan dan tekad seseorang untuk mengikuti suatu
kegiatan tersebut. Ukuran intensitas setiap orang berbeda-beda berkaitan dengan
kemampuan, kemauan dan tekad seseorang dalam mengikuti suatu kegiatan.
Membaca Al-Qur’an merupakan satu kemuliaan yang diberikan Allah SWT
kepada umat manusia. Membaca Al-Qur’an juga merupakan amal ibadah yang
mendapatkan pahala dari Allah SWT. Agar dapat membaca dengan tartil maka
harus dilakukan proses belajar. Salah satu bentuk kegiatan belajar dan
mengajarkan Al-Qur’an adalah kegiatan Tahsin. Apabil seseorang siswa memiliki
minat yang tinggi dalam membaca Al-Qur’an, maka hasil bacaannya pun akan
tinggi atau baik pula. Karena ia akan bersungguh-sungguh dan mencurahkan
segala sesuatu kegiatan yang berhubungan dengan belajar Al-Qur’an yaitu tahsin
untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.
Dengan demikian dapat diduga bahwa tingkat minat membaca Al-Qur’an
dapat berpengaruh terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin. Yang mana
minat yang besar terhadap membaca Al-Qur’an, maka ia akan merasa bahwa
belajar membaca Al-Qur’an itu sangat penting baginya ia akan senang dan
memiliki waktu untuk melakukannya dan ia akan berusaha memusatkan
perhatiannya kepada hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar membaca
Al-Qur’an salah satunya yaitu kegiatan tahsin.
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Sugiono, 2005:
38). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis
Yaitu hipotesis alternatif yang menyatakan adanya hubungan minat membaca
Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII di
SMP-IT MTA Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018.
47
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti (Deni Darmawan, 2016: 127). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Metode kuantitatif korelasional adalah
metode yang mempelajari hubungan antara dua variabel atau lebih, yakni sejauh
mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel yang
lain (Triyono, 2013: 47). Penelitian korelasional dilakukan pada saat peneliti
mengkaji hubungan antar-variabel serta tingkat signifikan hubungan antar variabel
(Durri Andriani, 2012: 3.5).
Dalam penelitian ini berupaya mengemukakan hubungan antara dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang nilainya
mempengaruhi variabel yang lainnya dalam suatu penelitian. Dalam hal ini variabel
bebasnya Minat Membaca Al-Qur’an. Sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang nilainya dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel
terikatnya adalah Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT
MTA Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMP-IT MTA
Karanganyar. Peneliti mengambil tempat ini dengan alasan adanya kegiatan
tahsin yang diadakan disekolah serta kurangnya minat siswa dalam membaca Al-
Qur’an.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari pengajuan judul
sampai penelitian dan penulisan laporan dilakukan pada bulan Januari 2018
sampai dengan bulan Oktober 2019 dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.1
Matrik Waktu Penelitian
No Uraian
2018 2019
Jan-aprl Mei Juni Juli-des Sept Okt Nov
1
Penyusunan
Proposal
2
Penyususnan
Instrumen
3
Uji Coba
Instrumen
4 Pengumpulan
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Data
5
Pengolahan
Data
6 Analisis Data
7
Penyusunan
Laporan
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan kita teliti
( Deni Darmawan, 2016: 138). Sedangkan menurut Durri Andriani (2012: 4.4)
populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan atau individu yang
karakteristiknya ingin kita ketahui. Dalam penelitian ini populasi yang diambil
adalah siswa kelas VIII di SMP-IT MTA Karanganyar. Dengan jumlah populasi
sebanyak 3 kelas terdiri dari 66 siswa.
Tabel 3.2
Jumlah populasi Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA Karanganyar
No Kelas Jumlah Siswa
1 VIII A 30 Siswa
2 VIII B 18 Siswa
3 VIII C 18 Siswa
Jumlah 66 Siswa
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diteliti (Sugiono,
2016: 62). Sedangkan menurut Durri Andriani (2012: 4.4) sampel adalah
sebagian anggota populasi yang memberikan keterangan atau data yang
diperlukan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini untuk menentukkan
jumlah sampel yang mewakili populasi digunakan rumus slovin sebagai berikut:
Keterangan
n : Sampel
N: Populasi
e : Perkiraan tingkat kesalahan
Dalam penelitian ini jumlah populasi dengan batas kesalahan yang
diinginkan adalah 5%. Berdasarkan rumus data, maka jumlah sampel yang
diambil dalam penellitian ini adalah
dibulatkan menjadi 57
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Jadi dalam penelitian ini sampelnya adalah sebagian siswa kelas VIII di
SMP-IT MTA Karanganyar yang berjumlah 57 siswa.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan (Sugiono, 2016: 62). Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Simple Random
Sampling. Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi (Sugiono, 2017: 120).
Langkah-langkah pengambilan sample:
a. Menentukan jumlah populasi, didapat 66 siswa.
b. Menentukan jumlah sample melalui rumus slovin, didapat 57 siswa.
c. Kemudian memilih siswa secara acak tanpa disengaja, sehingga didapat 57
siswa dari 3 kelas yaitu kelas VIII A, VIIIB, VIIIC.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh  dan alat-alat
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya ( Deni Darmawan, 2016:
159). Adapun teknik pengumpuulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Metode Angket
Metode angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
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untuk dijawabnya (Sugiono, 2017: 199). Sedangkan menurut Durri Andriani
(2012: 5.6), angket merupakan alat pengumpulan data umumnya terdiri dari
serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi penelitian. Angket ini digunakan untuk mencari data
tentang intensitas mengikuti kegiatan tahsin dan minat membaca Al-Qur’an.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis dari setiap pernyataan tertulis
yang disusun oleh seseorang atau lembaga (Lexy J. Moleong, 2012:216). Dalam
penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa data tentang keberadaan SMP-
IT MTA Karanganyar, jumlah siswa, nama siswa.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh informasi
yang diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. Instrumen
pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi sebagai alat
pengumpulan data atau informasi yang diperoleh.
1. Definisi Konseptual Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2017: 61). Sedangkan
menurut Tulus Winarsunu (2010: 3) variabel diartikan sebagai suatu konsep yang
mempunyai variasi atau keragaman. Adapun variabel yang diteliti terdiri dari dua
variabel yaitu:
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1) Minat Membaca Al-Qur’an
Minat membaca Al-Qur’an adalah kecendrungan dari dalam individu untuk
tertarik dalam melihat serta memahami dari apa yang tertulis dalam Al-Qur’an
dengan melisankan atau dalam hati  yang membacanya merupakan ibadah.
2) Intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
Intensitas mengikuti kegiatan tahsin adalah tingkat kesungguhan mengikuti
kegiatan tahsin yang dilaksanakan berkaitan dengan perhatian, kehadiran,
bertanya dan mencatat.
2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah proses menjabarkan konsep variabel
yang bersifat umum ke dalam sejumlah dimensi yang lebih konkret dan
menjabarkan setiap dimensi itu ke dalam sejumlah indikator yang lebih
operasional dan lebih jelas (Triyono, 2012: 89). Sedangkan definisi operasional
dalam penelitian ini adalah
a. Minat Membaca Al-Qur’an
Minat membaca Al-Qur’an adalah suatu sikap kecendrungan dalam diri
individu untuk membaca kitab suci Al-Qur’an dengan indikator intensitas
waktu membaca, kuantitas bacaan Al-Qur’an, pemahaman isi kandungan Al-
Qur’an, mengikuti kegiatan membaca AL-Qur’an dan motivasi membaca Al-
Qur’an.
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b. Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Suatu ukuran, keadaan atau tingkat intensitas, sering tidaknya serta tingkat
kesungguhan siswa dalam mengikuti kegiatan tahsin. Adapun indikator dari
intensitas mengikuti kegiatan tahsin adalah Memperhatikan materi yang
disampaikan, Bertanya apabila materi belum dapat dipahami, Mencatat materi
yang disampaikan, Disiplin dalam melakukan kegiatan tahsin, Tepat waktu
ketika mengikuti kegiatan tahsin.
3. Kisi-kisi Instrumen
Dalam penyususnan angket dari intensitas mengikuti kegiatan tahsin dan
minat membaca Al-Qur’an terdapat kisi-kisi, diantaranya sebagai berikut:
Tabel 3.3
Kisi-kisi angket instrumen minat membaca Al-Qur’an.
Variabel Indikator
Nomor Item Jumlah
itemPositif Negatif
Minat
Membaca
Al-Qur’an
1. Intensitas  membaca
Al-Qur’an
1,2,3,4,5,6 -
6
2. Melakukan kegiatan
dengan aktif
7,8,10,11 9,12
6
3. Memperhatikan terus
menerus disertai rasa
senang dan
13,14,16,
17,18
15
6
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memahami isi Al-
Qur’an.
4. Kecendrugan jiwa
yang sifatnya aktif
21,22 19,20,23,
24
6
5. Motivasi membaca
Al-Qur’an
25,27,28,
30
26,29
6
Tabel 3.4
Kisi-kisi angket instrumen intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
Variabel Indikator
Nomor Item Jumlah
itemPositif Negatif
Intensitas
Mengikuti
Kegiatan
Tahsin
1. Perhatian mengikuti
kegiatan
1,3,4,6 2,5
6
2. Bertanya 7,10,11 8,9,12 6
3. Mencatat materi
kegiatan
13,14,15,
16
17,18
6
4. Kecenderungan untuk
memahami materi
19,20,22,
23,24
21
6
5. Kehadiran mengikuti
kegiatan
25,27,29,
30
26,28
6
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Angket yang disebarkan kepada responden terdiri dari lima alternatif jawaban.
Adapun pemberian skor dari setiap jawabannya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Skor angket
Pernyataan
Pilihan
SL SR KD JR TP
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
4. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen merupakan kegiatan  untuk menguji instrumen untuk
mengetahui validitas dan realibilitas suatu instrumen. Angket ini diuji cobakan
kepada siswa-siswi di SMP MTA Gemolong sejumlah 20 orang karena memiliki
karakteristik yang sama dengan tempat penelitian yaitu sama-sama berada dalam
satu Yayasan, yaitu Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA).
Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel. Oleh karena itu instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data hendaklah instrumen yang memiliki
validitas dan reliabilitas yang tinggi.
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a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana
(kevalidan atau kesahihan) suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin
diukur (Sofian Siregar, 2013: 46). Uji validitas ini digunakan untuk menguji
kevalidan angket minat membaca Al-Qur’an dan intensitas mengikuti kegiatan
tahsin siswa kelas VIII. Teknik analisis yang digunakan adalah Korelasi
Produk Moment. Dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y: Jumlah skor item: Jumlah kuadrat skor item: Jumlah skor total: Jumlah kuadrat skor total: Jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah dilakukan perhitungan dan diperoleh rxy hitung, kemudian
harga tersebut dikonsultasikan dengan harga r product moment (rtabel) pada
taraf signifikan 5%. Dengan kriteria sebagai berikut:
Jika rxy hitung > rtabel, maka item dinyatakan valid.
Jika rxy hitung < rtabel, maka item dinyatakan tidak valid.
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Pada hasil perhitungan uji validitas untuk variabel minat membaca Al-
Qur’an diketahui sebanyak 20 item dinyatakan valid dan dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian. Berikut ini merupakan contoh perhitungan uji
validitas instrumen minat membaca Al-Qur’an pada item nomor 1.
Diketahui:
N : 30
∑X : 128
∑Y : 3149
∑X2 : 574
∑Y2 : 3343399
∑XY : 13575
=
rxy
=
=
=
= = 0,428
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Hasil perhitungan di atas diperoleh rxy pada item nomor satu sebesar
0,428. Selanjutnya hasil rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N=30 pada
taraf signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,361. Diketahui rhitung > rtabel,maka
item nomor 1 dinyatakan tidak valid. Untuk perhitungan nomor 2 sampai 30
menggunakan bantuan excel. Berikut ini adalah hasil uji validitas variabel
minat membaca Al-Qur’an.
Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Membaca Al-Qur’an
Nomor Butir rxy rtabel Keterangan
1 0,428 0,361 Valid
2 0,477 0,361 Valid
3 0,284 0,361 Tidak Valid
4 0,426 0,361 Valid
5 0,511 0,361 Valid
6 0, 414 0,361 Valid
7 0,676 0,361 Valid
8 0,566 0,361 Valid
9 0,075 0,361 Tidak Valid
10 0,374 0,361 Valid
11 0,213 0,361 Tidak Valid
12 0,239 0,361 Tidak Valid
13 0,565 0,361 Valid
14 0,211 0,361 Tidak Valid
15 0,115 0,361 Tidak Valid
16 0,454 0,361 Valid
17 0,394 0,361 Valid
18 0,492 0,361 Valid
19 0,398 0,361 Valid
20 0,180 0,361 Tidak Valid
21 0,369 0,361 Valid
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22 0,495 0,361 Valid
23 0,570 0,361 Valid
24 0,603 0,361 Valid
25 0,311 0,361 Tidak Valid
26 0,381 0,361 Valid
27 0,113 0,361 Tidak Valid
28 0,469 0,361 Valid
29 0,122 0,361 Tidak Valid
30 0,651 0,361 Valid
Dari hasil perhitugan dapat disimpulkan bahwa terdapat 10 butir
pernyataan dalam angket yang tidak valid. Angket yang tidak valid, tidak
digunakan dalam pengambilan data penelitian. Butir pernyataan yang valid
berjumlah 20. Sehingga yang dapat digunakan untuk pengambilan data untuk
penelitian hanya 20 item, yang mana penomorannya diurutkan kembali.
Pada hasil perhitungan uji validitas untuk variabel intensitas mengikuti
kegiatan Tahsin diketahui sebanyak 21 item atau butir pernyataan dinyatakan
valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut ini disajikan
contoh perhitungan uji validitas instrumen intensitas mengikuti kegiatan
tahsin pada item nomor 1.
Diketahui:
N : 30
∑X : 107
∑Y : 3048
∑X2 : 407
61
∑Y2 : 314831
∑XY : 11119
rxy
rxy =
=
=
=
= 0,648
Hasil perhitungan di atas diperoleh rxy pada item nomor satu sebesar
0,648. Selanjutnya hasil rhitung dikonsultasikan dengan rtabel dengan N=30 pada
taraf signifikan 5%, dan diperoleh rtabel sebesar 0,361. Diperoleh rhitung > rtabel,
maka item nomor 1 dinyatakan valid . Untuk perhitungan nomor 2 sampai 30
menggunakan bantuan excel. Berikut ini adalah tabel hasil uji validitas
variabel intensitas mengikuti kegiatan Tahsin:
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Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas
Variabel Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Nomor Butir rxy rtabel Keterangan
1 0,648 0,361 Valid
2 0,545 0,361 Valid
3 -43,51 0,361 Tidak Valid
4 0,534 0,361 Valid
5 0,594 0,361 Valid
6 0,581 0,361 Valid
7 0,271 0,361 Tidak Valid
8 0,669 0,361 Valid
9 0,560 0,361 Valid
10 0,575 0,361 Valid
11 0,631 0,361 Valid
12 0,586 0,361 Valid
13 0,389 0,361 Valid
14 0,584 0,361 Valid
15 0,101 0,361 Tidak Valid
16 -14,89 0,361 Tidak Valid
17 0,580 0,361 Valid
18 0,668 0,361 Valid
19 0,297 0,361 Tidak Valid
20 0,209 0,361 Tidak Valid
21 0,495 0,361 Valid
22 0,355 0,361 Tidak Valid
23 0,344 0,361 Tidak Valid
24 0,570 0,361 Valid
25 0,695 0,361 Valid
26 0,566 0,361 Valid
27 0,536 0,361 Valid
28 0,171 0,361 Tidak Valid
29 0,484 0,361 Valid
30 0,615 0,361 Valid
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Dari hasil perhitugan dapat disimpulkan bahwa terdapat 9 butir
pernyataan dalam angket yang tidak valid. Angket yang tidak valid, tidak
digunakan dalam pengambilan data penelitian. Pernyataan yang valid
berjumlah 21 item. Sehingga yang dapat digunakan untuk pengambilan data
untuk penelitian hanya 21 item, yang mana penomorannya diurutkan kembali.
b. Uji Reliabilitas
Reliabel adalah kemantapan suatu alat ukur. Jika alat ukur tersebut
digunakan untuk melakukan pengukuran secara berulang kali maka alat
tersebut tetap memberikan hasil yang sama (Durri Andriani, 2012: 5.31).  Uji
reliabilitas yang digunakan yaitu teknik Alpha Cronbach, langkah-langkahnya
sebagai berikut:
1) Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan.
2) Menentukan nilai varians total.
3) Menentukan reliabilitas instrumen.
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Dimana
n : Jumlah sampel
: Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.
: Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan.
: Varians total
: Jumlah varians butir.
K : Jumlah butir pertanyaan
: Koefisien reliabilitas instrumen  (Sofian Siregar, 2013: 58).
Kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel adalah jika koefisien
reliabilitas ( ) > 0,6. Sebaliknya jika koefisien reliabilitas ( ) < 0,6 maka
instrumen penelitian tidak reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji
reliabilitas angket untuk variabel minat membaca Al-Quran, diperoleh r11
0,783. Kemudian hasil dibandingkan skor yang sudah ditentukan yaitu 0,6. Didapatkan
atau 0,783 > 0,6. Maka instrumen minat membaca Al-Quran dinyatakan
reliabel (data lebih detail dapat dilihat pada lampiran 8).
Kemudian dari hasil perhitungan uji reliabilitas angket untuk variabel
intensitas mengikuti kegiatan tahsin diperoleh r11 0,875 Kemudian hasil
dibandingkan dengan skor ketentuan yaitu 0,6. Didapatkan > 0,6 atau 0,875 > 0,6.
Maka instrumen intensitas mengikuti kegiatan tahsin dinyatakan reliabel (data
lebih detail dapat dilihat pada lampiran 9).
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Berikut disajikan tabel keputusan hasil uji reliabilitas variabel intensitas
mengikuti kegiatan tahsin dan variabel minat membaca Al-Quran adalah
sebagai berikut:
Tabel 3.8
Hasil Keputusan Uji Reliabilitas
Variabel N rhitung rketentuan Keputusan
Minat membaca Al-Qur’an 30 0,783 0,6 Reliabel
Intensitas mengikuti kegiatan Tahsin 30 0,875 0,6 Reliabel
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis data yaitu:
1. Analisis Unit
a. Mean
Mean adalah penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata
dari kelompok tersebut (Sugiono, 2016:49). Sedangkan menurut Anas
Sudijono (2011: 79) mean adalah jumlah dari keseluruhan angka (bilangan)
yang ada, dibagi dengan banyaknya angka (bilangan tersebut). Adapun rumus
yang digunakan, yaitu:
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Keterangan
Me : Mean (rata-rata)
 :Epsilon (baca jumlah)
: Nilai x ke i sampai ke n
N : Jumlah individu
b. Median
Median adalah salah satu teknikk penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai tengah dari kelompok data yang disusun urutannya dari yang terkecil
sampai yang terbesar, atau yang sebaliknya dari yang terbesar sampai yang
terkecil (Sugiyono, 2016: 48). Adapun rumus yang digunakan, yaitu:
Keterangan
Md :Median
b :Batas bawah, dimana median akan terletak
N :Banyak data/jumlah sampel
p :Panjang kelas interval
F :Jumlah semua frekuensi sebelum Kelas median
F :Frekuensi Kelas media
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c. Modus
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut
(Sugiyono, 2016: 47). Modus adalah skor atau nilai yang paling sering muncul
atau frekuensinya paling banyak dalam sebuah distribusi (Tulus Winarsunu,
2009: 40). Adapun rumus yang digunakan yaitu:
Keterangan:
Mo :Modus
b :Batas kela interval dengan frekuensi terbanyak
p :Panjang kelas interval
:Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya
:Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval
berikutnya
d. Standar Deviasi
Standar Deviasi adalah simpangan baku dari data yang telah disusun
dalam tabel distribusi frekuensi/data bergolong (Sugiyono, 2016: 58). Standar
Deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan
S : Standar Deviasi
xi : Data Ke i
n : Banyaknya data
: Jumlah frekuensi
: Mean (Rata-rata)
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Data yang dianalisis harus berdistribusi normal. Sehingga sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
normalitas data (Sugiyono, 2017: 241). Pengujian ini dengan menggunakan
rumus Chi Kuadrat sebagai berikut:
(Sofian Siregar, 2013: 136)
Keterangan
: Chi Kuadrat
fo : frekuensi observasi
fe : frekuensi harapan
Kemudian hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel Chi
Kuadrat dengan Kriteria:
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Jika Chi Kuadrat ( ) hitung> Chi Kuadrat ( ) tabel, maka data tidak
berdistribusi normal.
Jika Chi Kuadrat ( ) hitung< Chi Kuadrat ( ) tabel, maka data berdistribusi
normal.
b. Uji Hipotesis
Hipotesis yang telah dirumuskana sebaiknya diuji kebenarannya. Untuk
menguji hipotesis maka digunakan rumus Korelasi Produk Moment.
Rumusnya sebagai berikut:
Keterangan: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
: Jumlah skor item
: Jumlah kuadrat skor item
: Jumlah skor total
: Jumlah kuadrat skor total
: Jumlah perkalian skor item dan skor total
N : Jumlah responden
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X : Minat Membaca Al-Qur’an
Y : Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Setelah indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y diketahui,
kemudian melakukan interprestasi dengan berkonsultasi pada Tabel Nilai “r”
Produk Moment. Jika < maka hipotesis alternatif (Ha) diterima (Anas
Sudijono, 2011: 195).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antara minat membaca Al-Qur’an dengan intensitas
mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII SMP-IT Karanganyar tahun pelajaran
2017/2018, dengan menggunakan sample 57 responden dari 66 responden dapat
disajikan data sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Minat Membaca Al-Qur’an
Berdasarkan skor penelitian dari variabel minat membaca Al-Qur’an
diperoleh deksripsi data sebagai berikut:
a. Jumlah Responden (N) : 57
b. Nilai tertinggi : 81
c. Nilai Terendah : 37
d. Rentang data (J) : 81-37
: 44
e. Jumlah kelas interval : 1+ 3,3 log N
: 1+ 3,3 log 57
: 6,79 dibulatkan 7
f. Panjang kelas interval (P) :
72
: 6,28 dibulatkan 7
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Minat Membaca Al-Qur’an
No Interval Frekuensi
Kategori Frekuensi Relatif
(%)
1 37-43 1 Sangat tinggi sekali 1,76%
2 44-50 5 Sangat tinggi 8,78%
3 51-57 6 Tinggi 10,52%
4 58-64 26 Sedang 45,61%
5 65-71 11 Rendah 19,29%
6 72-78 6 Sangat rendah 10,52%
7 79-85 2 Sangat rendah sekali 3,60%
Jumlah 57 100%
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa minat membaca Al-Qur’an
siswa kelas VIII SMP-IT Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018 frekuensi
tertinggi terletak pada kelas interval 58-64 dengan jumlah 26 siswa (45,61%) dan
frekuensi terendah terletak pada interval 37-43 dengan jumlah 1 siswa (1,76%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII
SMP-IT Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018 berada dalam kategori sedang
dengan jumlah 26 siswa (45,61%).
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Gambar 4.1
Diagram Batanag Minat Membaca Al-Qur’an
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2. Deskripsi Data Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin.
Berdasarkan skor penelitian dari variabel intensitas mengikuti kegiatan
tahsin diperoleh deksripsi data sebagai berikut:
a. Jumlah Responden (N) : 57
b. Nilai tertinggi : 95
c. Nilai Terendah : 50
d. Rentang data (J) : 95-50
: 45
e. Jumlah kelas interval : 1+ 3,3 log N
: 1+3,3 log 57
: 6,79 dibulatkan 7
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f. Panjang kelas interval (P) :
: 6,42 dibulatkan 7
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
No Interval Frekuensi Kategori
Frekuensi
Relatif (%)
1 50-56 2 Sangat tinggi sekali 3,50%
2 57-63 6 Sagat tinggi 10,53%
3 64-70 10 Tinggi 17,54%
4 71-77 19 Sedang 33,33%
5 78-84 14 Rendah 24,56%
6 85-91 3 Sangat rendah 5,27%
7 92-98 3 Sangat rendah sekali 5,27%
Jumlah 57 100%
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa intensitas mengikuti
kegiatan tahsin siswa kelas VIII SMP-IT Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018
frekuensi tertinggi terletak pada kelas interval 71-77 dengan jumlah 19 siswa
(33,33%) dan frekuensi terendah terletak pada interval 50-56 dengan jumlah 2
siswa (3,50%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas mengikuti kegiatan
tahsin siswa kelas VIII SMP-IT Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018 berada
dalam kategori sedang dengan jumlah 19 siswa (33,33%)
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Gambar 4.2
Diagram Batang Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
0
5
10
15
20
Fre
ku
en
si
Kategori
Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Sangat Tinggi Sekali
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
Sangat Rendah Sekali
B. ANALISIS DATA
1. Analisis Unit
a. Minat Membaca Al-Qur’an
Menghitung mean, median, modus dan standar deviasi, maka diketahui
data sebagai berikut:
Tabel 4.3
Data untuk membantu menghitung mean, median, modus, standar deviasi
Minat Membaca Al-Qur’an.
Internal xi fi F xi . fi fi
37-43 40 1 1 40 -22,22 493,72 493,72
44-50 47 5 6 235 -15,22 231,64 1158,24
51-57 54 6 12 324 -8,22 65,56 405,41
58-64 61 26 38 1586 -1,22 1,48 38,69
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65-71 68 11 49 748 5,78 33,40 367,49
72-78 75 6 55 450 12,78 163,32 979,97
79-85 82 2 57 164 19,78 391,24 782,49
57 3547 4226,03
Hasil pengujian mean, median, modus dan standar deviasi, maka
diketahui data sebagai berikut:
1) Mean
=
=
= 62,22
2) Median
b = 57,5
p = 7
N = 57
f = 26
F = 12
Md = b + p (
= 57,5+ 7 (
= 57,5+ 7 (
= 57,5+ 7 (
77
= 57,5+ 7 (0,63)
= 57,5+4,41
= 61,91
3) Modus
b = 57,5
p = 7
b1 = 26-6 = 20
b2 = 26-11= 15
Mo = b + p ( )
= 57,5+ 7 ( )
= 57,5+ 7 ( )
= 57,5+ 7 (0,57)
= 57,5+ 3,99
= 61,49
4) Standar Deviasi
S =
=
=
= = 8,68
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Keterangan Nilai
Mean 62,22
Median 61,91
Modus 61,49
Standar Deviasi 8,68
Berdasarkan perhitungan dapat diuraikan bahwa dari jumlah responden
57 rata-ratanya 62,22, untuk median yaitu 61,91, untuk modus yaitu 61,49 dan
untuk standar deviasi adalah 8,68
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang
diperoleh adalah 62,22, nilai tengah (median) adalah 61,91, dan nilai
terbanyak yang diperoleh (modus) adalah 61,49 menunjukkan bahwa
intensitas mengikuti kegiatan tahsin termasuk dalam kategori sedang. Standar
deviasi 8,68 menjelaskan tentang simpanan baku dari data-data yang telah
disusun.
b. Intensistas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Menghitung mean, median, modus dan standar deviasi, maka diketahui
data sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Data untuk membantu menghitung Mean, Median, Modus, Standar Deviasi
Intensistas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Internal xi fi F xi . fi fi
50-56 53 2 2 106 -21,12 446,05 892,10
57-63 60 6 8 360 -14,12 199,37 1196,24
64-70 67 10 18 670 -7,12 50,69 506,94
71-77 74 19 37 1406 -0,12 0,01 0,27
78-84 81 14 51 1134 6,88 47,33 622,68
85-91 88 3 54 264 13,88 192,65 577,96
92-98 95 3 57 285 20,88 435,97 1307,92
Jumlah 57 227 4225 1372,10 5144,14
Hasil pengujian Mean, Median, Modus, Standar Deviasi Intensistas
Mengikuti Kegiatan Tahsin adalah sebagai berikut:
1) Mean
=
=
= 74,12
2) Median
b = 70,5
p = 7
N = 57
f = 19
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F = 18
Md = b + p (
= 70,5+ 7 (
= 70,5+ 7 (
= 70,5+ 7 (
= 70,5+ 7 (0,55)
= 70,5+3,85
= 74,35
3) Modus
b = 70,5
p = 7
b1 = 19-10 = 9
b2 = 19-14= 5
Mo = b + p ( )
= 70,5+ 7 ( )
= 70,5+ 7 ( )
= 70,5+ 7 (0,64)
= 70,5+ 4,48
= 74,98
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4) Standar Deviasi
S =
=
=
=
= 9,58
Keterangan Nilai
Mean 74,12
Median 74,35
Modus 74,98
Standar Deviasi 9,58
Berdasarkan perhitungan dapat diuraikan bahwa dari jumlah responden 57
rata-ratanya 74,12, untuk median yaitu 74,35, untuk modus yaitu 74,98 dan untuk
standar deviasi adalah 9,58.
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa rata-rata yang diperoleh
adalah 74,12, nilai tengah (median) adalah 74,35, dan nilai terbanyak yang diperoleh
(modus) adalah 74,98, menunjukkan bahwa intensitas mengikuti kegiatan tahsin
termasuk dalam kategori sedang. Standar deviasi 9,58 menjelaskan tentang simpanan
baku dari data-data yang telah disusun.
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2. Uji Normalitas
Data yang dianalisis harus berdistribusi normal. Sehingga sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data
(Sugiyono, 2017: 241). Pengujian ini dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai
berikut:
Kemudian hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel Chi Kuadrat dengan
Kriteria:
Jika Chi Kuadrat ( ) hitung> Chi Kuadrat ( ) tabel, maka data tidak berdistribusi
normal.
Jika Chi Kuadrat ( ) hitung< Chi Kuadrat ( ) tabel, maka data berdistribusi normal.
Berikut Perhitungan Uji Normalitas data dari hasil penelitian variabel minat
membaca Al-Qur’an dengan dan vaiabel intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
a. Uji Normalitas Minat Membaca Al-Qur’an
Nilai tertinggi : 81
Nilai Terendah : 37
Rentang data (J) : 81-37
: 44
Jumlah kelas interval : 6 (Khusus untuk uji normalitas)
Panjang kelas interval (P) :
: 7,3 dibulatkan 8
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase kurva normal
dengan jumlah sampel sehingga diperoleh sebagai berikut:
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1) 2,7% x 57 = 1,539
2) 13,53% x 57 = 7,712
3) 34,13% x 57 = 19,454
4) 34,13% x 57 = 19,454
5) 13,53% x 57 = 7,712
6) 2,7% x 57 = 1,539
Tabel 4.5
Uji Normalitas Minat Membaca Al-Qur’an
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/ fh
37-44 3 1,5 1,5 2,25 1,5
45-52 4 7,7 -3,7 13,69 1,77
53-60 16 19,4 -3,3 10,89 0
61-68 25 19,4 5,7 32,49 1,68
69-76 5 7,7 -2,7 7,29 0,94
77-84 4 1,5 2,5 6,25 4,16
∑ 57 57 0 77,86 10,63
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh harga (χ2)hitung sebesar 10,63 sedangkan harga
(χ2)tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk)= 6-1 = 5 yaitu 11,07.
Jadi χ2hitung < χ2tabel, maka data variabel minat membaca Al-Qur’an berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Normalitas Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Nilai tertinggi : 95
Nilai Terendah : 50
Rentang data (J) : 95-50
: 45
Jumlah kelas interval : 6 (Khusus untuk uji normalitas)
Panjang kelas interval (P) :
: 7,5 dibulatkan 8
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase kurva normal
dengan jumlah sampel sehingga diperoleh sebagai berikut:
1) 2,7% x 57 = 1,539
2) 13,53% x 57 = 7,712
3) 34,13% x 57 = 19,454
4) 34,13% x 57 = 19,454
5) 13,53% x 57 = 7,712
6) 2,7% x 57 = 1,539
Tabel 4.6
Uji Normalitas Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/ fh
50-57 2 1,5 0,5 0,25 0,16
58-65 8 7,7 0,3 0,09 1,01
66-73 16 19,4 -3,3 10,89 0,56
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74-81 19 19,4 -0.3 0,03 0,00
82-89 9 7,7 1,3 1,69 0,21
90-97 3 1,5 15 2,25 1,5
∑ 57 2,44
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh harga (χ2)hitung sebesar 2,44 sedangkan harga
(χ2)tabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk)= 6-1 = 5 yaitu 11,07.
Jadi χ2hitung < χ2tabel, maka data variabel intensitas mengikuti kegiatan tahsin berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
C. PENGUJIAN HIPOTESIS
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian dan menguji
hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan rumus korelasi Produk Moment.
rxy
=
=
0,472
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rhitung= 0,472
rtabel= 0,254
rhitung >rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima,maka ada hubungan minat membaca Al-
Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII SMP-IT MTA
Karangayar Tahun Pelajaran 2017/2018. Koefisien determinasinya = 0,4722 = 0,22%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti
kegiatan tahsin sebesar 22%, sedangkan sisanya 78% ditentukan oleh faktor lain, misalnya
dorongan dari dalam diri individu, motif sosial, faktor emosional dan lain-lain. Korelasi dan
signifikan antara hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan
tahsin sebesar 0,22, artinya semakin tinggi minat membaca Al-Qur’an maka akan semakin
tinggi pula intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
D. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat membaca Al-
Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh hasil
penelitian sebagai berikut:
Hasil analisis Minat Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang terletak pada kelas
interval 58-64 dengan jumlah 26 siswa (45,61%). Hal ini dibuktikan dalam hasil data
penelitian terdapat 1 siswa (1,76%) dalam kategori sangat tinggi sekali terletak pada kelas
interval 37-43, terdapat 5 siswa (8,78%) dalam kategori sangat tinggi terletak pada kelas
interval 44-50, terdapat 6 siswa (10,52%) dalam kategori tinggi terletak pada kelas interval
51-57, terdapat 26 siswa (45,61%) dalam kategori sedang terletak pada kelas interval 58-64,
terdapat 11 siswa (19,29%) dalam kategori rendah terletak pada kelas interval 65-71, terdapat
6 siswa (10,52%) dalam kategori sangat rendah terletak pada kelas interval 72-78, terdapat 2
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siswa (3,60%) dalam kategori sangat rendah sekali terletak pada kelas interval 79-85.
Sedangkan rata-rata yang diperoleh 62,22, untuk median yaitu 61,91, untuk modus yaitu
61,49dan untuk standar deviasi adalah 8,68.
Hasil analisis Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang terletak pada kelas
interval 71-77 dengan jumlah 19 siswa (33,33%). Hal ini dibuktikan dalam hasil data
penelitian terdapat 2 siswa (3,50%) dalam kategori sangat tinggi sekali terletak pada kelas
interval 50-56, terdapat 6 siswa (10,53%) dalam kategori sangat tinggi terletak pada interval
57-63, terdapat 10 siswa (17,54%) dalam kategori tinggi terletak pada interval 64-70, terdapat
19 siswa (33,33%) dalam kategori sedang terletak pada interval 71-77, terdapat 14 siswa
(24,56%) dalam kategori rendah terletak pada interval 78-84, terdapat 3 siswa (5,27%) dalam
kategori sangat rendah terletak pada interval 85-91, terdapat 3 siswa (5,27%) dalam kategori
sangat rendah sekali terletak pada interval 92-98. Sedangkan rata-rata yang diperoleh 74,12,
untuk median yaitu 74,35, untuk modus yaitu 74,98 dan untuk standar deviasi adalah 9,58.
Berdasarkan hasil korelas product moment diperoleh rhitung sebesar 0,472 dan nilai rtabel
dengan N=57 pada taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,254. Karena rhitung >rtabel, maka H0
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan minat membaca Al-
Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII di SMP-IT MTA
Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018.
Kemudian koefisien determinasinya = 0,4722 = 0,22%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin sebesar
22%, sedangkan sisanya 78% ditentukan oleh faktor lain, misalnya dorongan dari dalam diri
individu, motif sosial, faktor emosional dan lain-lain. Korelasi positif dan signifikan antara
hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin sebesar
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0,22, artinya semakin tinggi minat membaca Al-Qur’an maka akan semakin tinggi pula
intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
Akan tetapi minat membaca Al-Qur’an bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi intensitas mengikuti kegiatan tahsin. Dari hasil koefisien diperoleh 22%
intensitas mengikuti kegiatan tahsin dipengaruhi oleh minat membaca Al-Qur’an. Intensitas
mengikuti kegiatan tahsin dapat pula dipengaruhi oleh faktor lain seperti dorongan dari dalam
diri individu, motif sosial, faktor emosional, faktor fisiologi (kesehatan), faktor lingkungan,
dan faktor psikologis (motivasi dan minat).
Oleh karena itu, pendidik baik guru maupun orang tua harus dapat memberikan
motivasi kepada siswa secara baik dan intensif agar siswa lebih bersemangant belajar tahsin
dan berminat untuk membaca Al-Qur’an. Memberikan dukungan kepada anak untuk dapat
meenjadi generasi Qur’an dan memberikan arahan agar dapat memanfaatkan waktu dengan
baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengenai Hubungan Minat Membaca Al-
Qur’an Terhadap Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT
MTA Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Minat Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA Karanganyar Tahun
Pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang terletak pada kelas interval
58-64 dengan jumlah 26 siswa (45,61%). Hal ini dibuktikan dalam hasil data
penelitian terdapat 1 siswa (1,76%) dalam kategori sangat tinggi sekali terletak
pada kelas interval 37-43, terdapat 5 siswa (8,78%) dalam kategori sangat tinggi
terletak pada kelas interval 44-50, terdapat 6 siswa (10,52%) dalam kategori tinggi
terletak pada kelas interval 51-57, terdapat 26 siswa (45,61%) dalam kategori
sedang terletak pada kelas interval 58-64, terdapat 11 siswa (19,29%) dalam
kategori rendah terletak pada kelas interval 65-71, terdapat 6 siswa (10,52%) dalam
kategori sangat rendah terletak pada kelas interval 72-78, terdapat 2 siswa (3,60%)
dalam kategori  sangat rendah sekali terletak pada kelas interval 79-85. Sedangkan
rata-rata yang diperoleh 62,22, untuk median yaitu 61,91, untuk modus yaitu
61,49dan untuk standar deviasi adalah 8,68.
2. Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin Siswa Kelas VIII SMP-IT MTA
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018 tergolong dalam kategori sedang terletak
pada kelas interval 71-77 dengan jumlah 19 siswa (33,33%). Hal ini dibuktikan
dalam hasil data penelitian terdapat 2 siswa (3,50%) dalam kategori sangat tinggi
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3. Sekali terletak pada kelas interval 50-56, terdapat 6 siswa (10,53%) dalam kategori
sangat tinggi terletak pada interval 57-63, terdapat 10 siswa (17,54%) dalam
kategori tinggi terletak pada interval 64-70, terdapat 19 siswa (33,33%) dalam
kategori sedang terletak pada interval 71-77, terdapat 14 siswa (24,56%) dalam
kategori rendah terletak pada interval 78-84, terdapat 3 siswa (5,27%) dalam
kategori sangat rendah terletak pada interval 85-91, terdapat 3 siswa (5,27%) dalam
kategori sangat rendah sekali terletak pada interval 92-98. Sedangkan rata-rata
yang diperoleh 74,12, untuk median yaitu 74,35, untuk modus yaitu 74,98 dan
untuk standar deviasi adalah 9,58.
4. Berdasarkan hasil korelas product moment diperoleh rhitung sebesar 0,472 dan nilai
rtabel dengan N=57 pada taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,254. Karena rhitung
>rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin
siswa kelas VIII di SMP-IT MTA Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpuan tersebut, maka dapat diberikan beberapa saran kepada
pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun saran-
saran tersebut adalah:
1. Secara Teoritis
a. Untuk penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori-teori tentang minat
membaca Al-Qur’an dan intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Madrasah
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Bagi sekolah agar dapat dijadikan pertimbangan sekolah sekaligus
sebagai landasan bagi sekolah dalam menentukan kebijakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan mengembangkan hal-hal yang berkaitan
dengan minat membaca Al-Qur’an dan kegiatan tahsin
b. Bagi Guru
1) Guru Madrasah dapat terus menyarankan kepada siswa untuk
meningkatkan membaca Al-Qur’an baik dengan membaca secara tartil,
membaca dan memahami isinya dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Serta hendaknya guru membantu terhadap pengembangan
minat membaca Al-Qur’an seperti mengembangkan program tahsin,
qira’ah/tilawati qur’an dan tahfidz yang sudah ada.
2) Maka guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai tolak ukur
yaitu dengan cara memberikan pembelajaran tahsin yang menyenangkan,
memaksimalkan kemampuan dalam mengelola pembelajaran bagi peserta
didik serta memperhatikan karakteristik dan potensi setiap peserta didik.
3) Guru hendaknya dapat menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan
proses-proses pembelajaran atau mengelola proses pembelajaran bagi
perserta didik secara lebih efektif dan maksimal, karena antara minat
membaca Al-Quran terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin
menunjukkan adanya hubungan.
c. Bagi Siswa
Bagi siswa agar diharapkan tidak hanya terpaku oleh dorongan guru,
maupun ajakan teman, akan tetapi termotivasi oleh diri sendiri untuk
mengikuti kegiatan tahsin dan diharapkna lebh rajin dan beristiqomah
membaca Al-Qur’an setiap hari.
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Lampiran 1
INSTRUMEN UJI COBA
ANGKET RESPONDEN
I. Identitas Responden
Nama :............................................................
Kelas :............................................................
II. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca Basmallah
terlebih dahulu
2. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum menjawab
pernyataan!
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang sebenarnya dan
beri tanda centang/ cek list (V) pada jawaban.
4. Pilihlah salah satu jawaban yan g telah tersedia:
a. Selalu (SL)
b. Sering (SR)
c. Kadang-kadang (KD)
d. Jarang (JR)
e. Tidak Pernah (TP)
5. Peneliti bertanggungjawab atas kerahasiaan isian dan identotas responden
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda
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INSTRUMEN UJI COBA
MINAT MEMBACA AL-QUR’AN
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL SR KD JR TP
1 Saya membaca Al-Qur’an setiap hari
2 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Maghrib
3 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Isya’
4 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Dzuhur
5 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Ashar
6 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Subuh
7 Saya membaca Al-Qur’an ketika ada waktu
luang
8 Ketika jam istirahat saya membaca Al-Qur’an
9 Ketika waktu luang saya lebih banyak
bermain daripada membaca Al-Qur’an
10 Saya membaca Al-Qur’an minimal 1 halaman
per hari
11 Saya mengkhatamkan Al-Qur’an 1 kali dalam
satu bulan
12 Saya membaca Al-Qur’an ketika di bulan
Ramadhan saja
13 Saya membaca Al-Qur’an dengan
terjemahannya untuk mengetahui arti ayat-
ayat yang telah dibaca
14 Saya membaca tafsir Al-Qur’an untuk
mengetahui makna ayat-ayat Al-Qur’an
15 Saya membaca Al-Qur’an tanpa membaca
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artinya
16 Saya mengikuti kegiatan pengajian tentang
Al-Qur’an untuk memahami makna ayat-ayat
Al-Qur’an
17 Saya mendengarkan dan menyimak bacaan
teman ketika ia sedang membaca Al-Qur’an
18 Saya selalu mendengarkan murottal setiap
hari
19 Saya lebih suka mendengarkan musik
daripada mendengarkan murottal ayat-ayat
suci Al-Qur’an
20 Saya membaca Al-Qur’an ketika pelajaran
tahsin saja
21 Saya menyimak bacaan teman ketika teman
mendapatkan giliran membaca Al-Qur’an
22 Saya menegur teman ketika salam dalam
membaca Al-Qur’an
23 Saya biasa-biasa saja ketika mendengar teman
salah dalam membaca Al-Qur’an
24 Saya merasa biasa-biasa saja ketika sehari
tidak membaca Al-Qur’an
25 Saya ikut membaca Al-Qur’an ketika melihat
teman sedang membaca Al-Qur’an
26 Saya merasa bosan jika membaca  Al-Qur’an
terlalu lama ketika tadarus bersama
27 Saya ikut kegiatan belajar membaca Al-
Qur’an di Madrasah/rumah
28 Saya ikut kegiatan tadarus membaca Al-
Qur’an dirumah atau masjid
29 Saya membaca Al-Qur’an jika disuruh orang
tua
30 Saya membaca Al-Qur’an atas kemauan dan
kesadaran diri sendiri
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INSTRUMEN UJI COBA
INTENSITAS MENGIKUTI KEGIATAN TAHSIN
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL SR KD JR TP
1 Walaupun dalam keadaan ramai saya tetap
berusaha konsentrasi dalam mengikuti
kegiatan tahsin
2 Saya bercanda dengan teman ketika
ustadz/ustadzah menyampaikan pelajaran
tahsin.
3 Saya membaca doa sebelum pelajaran tahsin
dimulai
4 Saya aktif bertanya kepada ustadz/ustadzah
ketika kesulitan memahami materi pelajaran
tahsin
5 Ketika pelajaran tahsin sudah dimulai, saya
asik mengobrol dengan teman sebangku.
6 Saya akan menenagkan teman-teman saya
jika ada yang ramai ketika pelajaran tahsin
berlangsung
7 Saya bertanya kepada ustadz/ustadzah ketika
kesulitan membaca Al-Qur’an
8 Saya hanya diam saja ketika belum paham
tentang materi yang disampaikan oleh
ustadz/ustadzah saat pelajaran tahsin
9 Saya tidak peduli dengan materi pelajaran
tahsin yang belum saya pahami
10 Saya langsung bertanya kepada
ustadz/ustadzah ketika ada materi pelajaran
tahsin yang belum saya pahami
11 Saya bertanya kepada teman ketika kesulitan
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memahani materi pelajaran tahsin
12 Saya merasa ngantuk ketika pelajaran tahsin
berlangsung
13 Setiap mengikuti kegiatan tahsin saya
mencatat materi yang disampaikan
ustadz/ustadzah
14 Saya menulis materi pelajaran tahsin dengan
rapi
15 Saya melihat catatan teman ketika
ketertinggalan materi tahsin yang
disampaikan
16 Saya meminjam catatan teman ketika tidak
dapat mengikuti kegiatan tahsin untuk
mengejar ketinggalan dalam mencatat materi
17 Saya tidak mencatat materi ketika
ustadz/ustadzah menyampaikan materi tahsin
18 Saya tidak mencatat materi tetapi malah asik
mengobrol dengan teman ketika
ustadz/ustadzah menyampaikan pelajaran
tahsin.
19 Jika ustadz/ustadzah telat saat jam pelajaran
tahsin, saya mencari guru tersebut
20 Jika ada teman yang belum ada saat jam
pelajaran tahsin saya mencari teman tersebut
21 Saya mengantuk ketika jam pelajaran tahsin
22 Saya mengalami peningkatan membaca Al-
Qur’an setelah mengikuti kegiatan tahsin
23 Dengan mengikuti tahsin saya menjadi lebih
mudah dan fasih dalam membaca Al-Qur’an
24 Saya merasa semangat dan menikmati
pelajaran tahsin
25 Saya datang untuk mengikuti kegiatan tahsin
dengan tepat waktu
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26 Saya menyengaja datang terlambat untuk
mengikuti kegiatan tahsin
27 Meskipun hujan saya tetap mengikuti
kegiatan tahsin tepat waktu
28 Saya membolos ketika jam pelajaran tahsin
29 Jika saya sedang sakit, saya tetap berusaha
mengikuti pelajaran tahsin
30 Saya berusahaaa mengikuti kegiatan tahsin
dengan sungguh-sungguh
100
Lampiran 2
Uji Validitas Angket Minat Membaca Al-Qur’an
N
O NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14
1 Afifah 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 2 5 3 2
2 Aisyah 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3
3 Arifah 5 5 5 4 4 5 3 1 1 4 1 5 4 4
4 A’faf 4 4 2 2 4 4 3 5 1 4 4 5 5 3
5 Balqis 3 5 4 3 5 4 3 3 4 5 2 5 3 1
6 Esa 2 5 3 2 5 5 2 1 1 4 1 5 2 5
7 Halimah 3 5 4 3 5 4 4 2 3 3 2 3 3 4
8 Happy 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 5 3 3
9 Imatul 4 2 5 4 4 4 3 2 4 5 2 3 3 3
10 Indana 5 5 2 5 5 5 5 4 3 5 1 5 3 4
11 Julia 3 5 3 3 5 5 5 3 3 5 1 5 3 5
12 Khoirina 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 2 5 3 1
13 Khoirina 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 1 5 3 3
14 Lusy 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 2 5 4 5
15 Mellani 5 5 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3
16 Nadia 4 4 2 3 5 5 2 1 4 5 1 3 3 1
17 Nadya 2 4 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 0 3
18 Nafa 5 5 5 3 3 3 2 1 2 5 2 4 1 2
19 Naila 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 3 5 3 2
20 Nurhaliza 5 5 3 3 5 4 2 3 3 5 2 5 3 3
21 Rania 5 5 4 3 5 5 2 2 3 4 2 5 2 1
22 Rasyida 5 5 4 3 5 5 3 3 3 4 3 5 4 3
23 Revi 4 5 2 2 5 5 3 2 4 3 2 5 4 4
24 Shafety 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 1 4 4
25 Sofia 5 5 4 2 5 5 3 2 3 5 2 4 1 2
26 Syahla 5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 2 5 4 3
27 Syifa 3 5 5 5 5 5 4 2 1 5 1 3 2 1
28 Tasnim 5 5 2 2 4 4 3 2 2 5 2 5 2 3
29 Tasya 5 5 2 3 4 4 2 2 2 5 1 3 4 2
30 Umi 4 5 5 4 4 4 3 2 2 5 3 5 3 2
JUMLAH 128 140 106 95 131 130 100 77 87 128 57 128 88 85
r-hitung 0,428 0,477 0,284 0,426 0,511 0, 414 0,676 0,566 0,075 0,374 0,213 0,239 0,565 0,211
r-tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
Keputusan V V TV V V V V V TV V TV TV V TV
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X15 X16 X17 X8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Y
4 1 3 2 5 5 5 3 4 4 5 5 1 5 1 5 107
3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 82
3 3 3 2 1 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 112
4 3 4 3 2 4 5 2 5 5 3 4 4 2 3 3 106
3 3 4 1 3 3 5 4 5 5 1 5 4 3 5 5 109
4 4 3 1 1 1 5 1 3 5 2 4 4 1 5 4 91
4 5 4 4 3 2 4 2 4 5 2 4 3 3 5 5 107
2 4 3 3 2 2 3 0 4 3 4 3 3 3 3 4 94
4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 5 3 5 1 5 97
3 4 5 2 3 5 4 2 2 5 5 3 3 3 2 5 113
4 4 3 2 2 2 5 2 5 5 4 5 2 2 4 5 110
3 5 3 2 5 1 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 119
2 3 3 3 4 5 3 3 4 5 4 5 3 3 5 4 114
2 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 3 5 5 1 5 122
3 2 3 2 1 4 3 3 4 4 2 3 2 3 5 3 96
2 4 3 2 4 4 3 1 3 2 2 5 5 4 3 2 92
2 2 4 2 2 5 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 83
2 2 4 2 3 3 4 5 3 5 3 3 5 3 3 4 97
2 4 4 3 2 5 3 4 4 5 3 2 5 5 3 4 113
3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 3 5 4 5 4 5 118
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 84
2 3 2 3 2 5 3 2 3 5 2 5 3 3 4 4 106
4 5 3 2 4 5 3 3 5 4 3 5 1 3 5 5 110
3 4 4 5 4 2 4 4 5 5 3 5 3 5 5 5 125
1 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 104
3 4 4 4 2 3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 120
3 2 4 3 3 3 5 5 3 5 2 5 3 3 5 5 106
3 2 4 2 1 5 4 1 5 4 2 3 5 3 5 5 100
3 4 3 3 3 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 104
2 4 3 3 4 5 3 3 4 5 4 3 2 3 5 4 108
85 102 100 79 85 110 114 87 115 128 92 120 104 104 114 130 3149
0,115 0,454 0,394 0,492 0,398 0,180 0,369 0,495 0,570 0,603 0,311 0,381 0,113 0,469 0,122 0,651
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
TV V V V V TV V V V V TV V TV V TV V
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Lampiran 3
Uji Validitas Angket Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
N
O NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14
1 Afifah 5 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 3 5 5
2 Aisyah 4 3 5 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3
3 Arifah 2 2 5 3 3 2 1 5 5 2 4 2 4 4
4 A’faf 3 3 5 2 2 1 5 3 5 3 4 3 2 3
5 Balqis 5 4 3 3 5 3 2 5 5 3 4 3 5 4
6 Esa 3 4 5 1 3 1 2 2 4 1 4 0 1 2
7 Halimah 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
8 Happy 2 3 4 1 4 1 1 1 3 1 3 2 3 3
9 Imatul 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2
10 Indana 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3
11 Julia 5 3 4 3 4 4 2 3 5 2 5 5 4 5
12 Khoirina 4 4 5 2 4 2 2 2 4 1 3 3 3 2
13 Khoirina 3 4 5 2 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3
14 Lusy 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3
15 Mellani 3 3 5 2 3 2 2 1 2 2 3 2 4 3
16 Nadia 4 3 5 1 4 2 2 4 5 1 4 2 3 4
17 Nadya 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 5 2
18 Nafa 3 2 3 1 1 2 2 1 1 1 3 2 3 2
19 Naila 5 3 4 5 2 3 2 5 4 5 4 3 3 2
20 Nurhaliza 3 3 5 5 4 4 5 4 3 4 3 3 2 3
21 Rania 3 3 4 2 3 1 2 3 4 2 4 2 3 4
22 Rasyida 3 5 5 2 3 2 3 5 5 3 4 3 3 4
23 Revi 3 4 4 2 3 2 2 3 5 2 3 3 3 5
24 Shafety 4 4 5 4 4 3 2 5 5 4 4 3 5 5
25 Sofia 4 4 5 1 3 4 1 3 2 2 4 3 3 4
26 Syahla 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3
27 Syifa 5 3 5 2 4 2 3 2 5 1 5 3 1 3
28 Tasnim 3 3 5 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2
29 Tasya 2 3 5 1 2 1 2 3 4 3 3 1 2 3
30 Umi 4 3 5 2 4 3 3 3 5 3 4 4 5 3
JUMLAH 107 103 134 75 101 72 77 97 120 75 113 81 97 97
r-hitung 0,648 0,545 -43,51 0,534 0,594 0,581 0,271 0,669 0,560 0,575 0,631 0,586 0,389 0,584
r-tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
Keputusan V V TV V V V TV V V V V V V V
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X15 X16 X17 X8 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 Y
5 5 5 5 1 1 3 5 4 3 5 5 5 5 4 5 127
4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 5 3 3 95
1 1 4 3 1 1 2 5 5 3 2 3 3 5 3 4 90
4 1 3 2 2 1 3 4 5 4 3 5 3 5 3 4 96
5 5 5 5 2 1 3 4 5 5 4 5 5 5 3 5 121
5 2 3 4 4 3 5 2 4 5 5 5 4 5 5 3 97
3 4 5 4 1 1 4 4 4 3 4 5 4 5 2 3 107
2 2 4 4 1 1 2 4 4 2 4 5 4 5 1 3 80
3 3 3 4 1 0 3 3 4 3 3 4 2 5 4 3 89
5 5 3 3 2 5 3 5 5 3 4 4 5 4 1 3 105
3 4 5 5 2 2 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 120
3 3 3 4 2 2 3 5 4 3 3 5 2 5 2 3 93
4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 5 5 5 4 3 104
4 5 4 5 1 3 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 117
4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 5 2 3 87
2 2 4 5 1 1 3 3 4 3 5 5 5 5 4 5 101
3 2 4 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 84
5 5 3 2 1 1 2 5 5 2 2 2 1 5 2 3 73
5 4 2 2 3 4 3 4 4 2 5 5 5 5 2 3 108
4 4 5 5 3 2 3 5 5 4 4 3 2 3 3 3 109
3 3 3 4 1 1 2 4 4 3 5 4 5 5 3 3 93
3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 4 5 4 3 109
5 5 5 4 2 2 3 5 5 4 5 5 5 5 3 3 110
2 5 5 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127
5 5 2 4 1 3 3 2 4 3 5 4 4 5 5 4 102
1 1 4 4 1 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 116
1 1 3 4 1 3 3 5 3 3 3 5 5 5 4 3 96
3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 5 1 4 96
4 4 2 2 1 1 1 3 4 3 3 4 4 4 1 4 80
4 3 5 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 5 116
105 100 113 115 53 63 89 123 126 98 120 134 116 144 89 111 3048
0,101 -14,89 0,580 0,668 0,297 0,209 0,495 0,355 0,344 0,570 0,695 0,566 0,536 0,171 0,484 0,615
0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
TV TV V V TV TV V TV TV V V V V TV V V
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Lampiran 4
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS
MINAT MEMBACA Al-QUR’AN
Butir Pernyataan No 1
No Nama X Y X2 Y2 XY
1 Afifah 4 107 16 11449 428
2 Aisyah 3 82 9 6724 246
3 Arifah 5 112 25 12544 560
4 A’faf 4 106 16 11236 424
5 Balqis 3 109 9 11881 327
6 Esa 2 91 4 8281 182
7 Halimah 3 107 9 11449 321
8 Happy 5 94 25 8836 470
9 Imatul 4 97 16 9409 388
10 Indana 5 113 25 12769 565
11 Julia 3 110 9 12100 330
12 Khoirina 5 119 25 14161 595
13 Khoirina 5 114 25 12996 570
14 Lusy 5 122 25 14884 610
15 Mellani 5 96 25 9216 480
16 Nadia 4 92 16 8464 368
17 Nadya 2 83 4 6889 166
18 Nafa 5 97 25 9409 485
19 Naila 5 113 25 12769 565
20 Nurhaliza 5 118 25 13924 590
21 Rania 5 84 25 7056 420
22 Rasyida 5 106 25 11236 530
23 Revi 4 110 16 12100 440
24 Shafety 5 125 25 15625 625
25 Sofia 5 104 25 10816 520
26 Syahla 5 120 25 14400 600
27 Syifa 3 106 9 11236 318
28 Tasnim 5 100 25 10000 500
29 Tasya 5 104 25 10816 520
30 Umi 4 108 16 11664 432
Jumlah 128 3149 574 334339 13575
105
rxy
rxy
=
=
=
=
= 0,428
r tabel (30) = 0,361, r hitung(xy) = 0,428 (rxy rt) Valid
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Lampiran 5
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS
INTENSITAS MENGIKUTI KEGIATAN TAHSIN
Butir Pernyataan No 1
No Nama X Y X2 Y2 XY
1 Afifah 5 127 25 16129 635
2 Aisyah 4 95 16 9025 380
3 Arifah 2 90 4 8100 180
4 A’faf 3 96 9 9261 288
5 Balqis 5 121 25 14641 605
6 Esa 3 97 9 9409 291
7 Halimah 5 107 25 11449 535
8 Happy 2 80 4 6400 160
9 Imatul 3 89 9 7921 267
10 Indana 3 105 9 11025 315
11 Julia 5 120 25 14400 600
12 Khoirina 4 93 16 8649 372
13 Khoirina 3 104 9 10816 312
14 Lusy 4 117 16 13689 468
15 Mellani 3 87 9 7569 261
16 Nadia 4 101 16 10201 404
17 Nadya 3 84 9 7056 252
18 Nafa 3 73 9 5329 219
19 Naila 5 108 25 11664 540
20 Nurhaliza 3 109 9 11881 327
21 Rania 3 93 9 8649 279
22 Rasyida 3 109 9 11881 327
23 Revi 3 110 9 12100 330
24 Shafety 4 127 16 16129 508
25 Sofia 4 102 16 10404 408
26 Syahla 4 116 16 13456 464
27 Syifa 5 96 25 9216 480
28 Tasnim 3 96 9 9216 288
29 Tasya 2 80 4 6400 160
30 Umi 4 116 16 13456 464
Jumlah 107 3048 407 315476 11119
107
rxy
rxy =
=
=
=
= 0,648
r tabel (30) = 0,361, r hitung(xy) = 0,648 (rxy rt) Valid
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Lampiran 6
Uji Reliabilitas Angket Minat Membaca Al-Qur’an
N
O NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14
1 Afifah 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 2 5 3 2
2 Aisyah 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3
3 Arifah 5 5 5 4 4 5 3 1 1 4 1 5 4 4
4 A’faf 4 4 2 2 4 4 3 5 1 4 4 5 5 3
5 Balqis 3 5 4 3 5 4 3 3 4 5 2 5 3 1
6 Esa 2 5 3 2 5 5 2 1 1 4 1 5 2 5
7 Halimah 3 5 4 3 5 4 4 2 3 3 2 3 3 4
8 Happy 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 5 3 3
9 Imatul 4 2 5 4 4 4 3 2 4 5 2 3 3 3
10 Indana 5 5 2 5 5 5 5 4 3 5 1 5 3 4
11 Julia 3 5 3 3 5 5 5 3 3 5 1 5 3 5
12 Khoirina 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 2 5 3 1
13 Khoirina 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 1 5 3 3
14 Lusy 5 5 4 4 5 4 4 3 3 5 2 5 4 5
15 Mellani 5 5 4 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3
16 Nadia 4 4 2 3 5 5 2 1 4 5 1 3 3 1
17 Nadya 2 4 3 3 3 3 2 2 3 1 1 3 0 3
18 Nafa 5 5 5 3 3 3 2 1 2 5 2 4 1 2
19 Naila 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 3 5 3 2
20 Nurhaliza 5 5 3 3 5 4 2 3 3 5 2 5 3 3
21 Rania 5 5 4 3 5 5 2 2 3 4 2 5 2 1
22 Rasyida 5 5 4 3 5 5 3 3 3 4 3 5 4 3
23 Revi 4 5 2 2 5 5 3 2 4 3 2 5 4 4
24 Shafety 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 1 4 4
25 Sofia 5 5 4 2 5 5 3 2 3 5 2 4 1 2
26 Syahla 5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 2 5 4 3
27 Syifa 3 5 5 5 5 5 4 2 1 5 1 3 2 1
28 Tasnim 5 5 2 2 4 4 3 2 2 5 2 5 2 3
29 Tasya 5 5 2 3 4 4 2 2 2 5 1 3 4 2
30 Umi 4 5 5 4 4 4 3 2 2 5 3 5 3 2
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JUMLAH 128 140 106 95 131 130 100 77 87 128 57 128 88 85
∑ 574 668 410 325 593 580 366 229 283 576 125 582 292 283
546,13 653,33 374,53 300,83 572,03 563,33 333,33 197,,63 252,3 546,13 108,3 546,13 258,13 240,83
0,928 0,488 1,182 0,805 0,698 0,555 1,088 1,045 1,023 0,995 0.556 1,195 1,128 1,405
110
X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑X ∑X^2
4 1 3 2 5 5 5 3 4 4 5 5 1 5 1 5 107 11449
3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 82 6724
3 3 3 2 1 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 112 12544
4 3 4 3 2 4 5 2 5 5 3 4 4 2 3 3 106 11236
3 3 4 1 3 3 5 4 5 5 1 5 4 3 5 5 109 11881
4 4 3 1 1 1 5 1 3 5 2 4 4 1 5 4 91 8281
4 5 4 4 3 2 4 2 4 5 2 4 3 3 5 5 107 11449
2 4 3 3 2 2 3 0 4 3 4 3 3 3 3 4 94 8836
4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 5 3 5 1 5 97 9409
3 4 5 2 3 5 4 2 2 5 5 3 3 3 2 5 113 12769
4 4 3 2 2 2 5 2 5 5 4 5 2 2 4 5 110 12100
3 5 3 2 5 1 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 119 14161
2 3 3 3 4 5 3 3 4 5 4 5 3 3 5 4 114 12996
2 5 4 4 4 5 4 5 4 5 3 3 5 5 1 5 122 14884
3 2 3 2 1 4 3 3 4 4 2 3 2 3 5 3 96 9216
2 4 3 2 4 4 3 1 3 2 2 5 5 4 3 2 92 8464
2 2 4 2 2 5 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 83 6889
2 2 4 2 3 3 4 5 3 5 3 3 5 3 3 4 97 9409
2 4 4 3 2 5 3 4 4 5 3 2 5 5 3 4 113 12769
3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 3 5 4 5 4 5 118 13924
2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 84 7056
2 3 2 3 2 5 3 2 3 5 2 5 3 3 4 4 106 11236
4 5 3 2 4 5 3 3 5 4 3 5 1 3 5 5 110 12100
3 4 4 5 4 2 4 4 5 5 3 5 3 5 5 5 125 15625
1 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 104 10816
3 4 4 4 2 3 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 120 14400
3 2 4 3 3 3 5 5 3 5 2 5 3 3 5 5 106 11236
3 2 4 2 1 5 4 1 5 4 2 3 5 3 5 5 100 10000
3 4 3 3 3 5 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 104 10816
111
2 4 3 3 4 5 3 3 4 5 4 3 2 3 5 4 108 11664
85 102 100 79 85 110 114 87 115 128 92 120 104 104 114 130 3149 334339
261 380 380 233 279 460 456 305 463 576 312 514 402 392 484 588
240,83 346,8 333,33 208,03 240,83 403,33 433,2 252,3 440,83 546,13 282,13 480 360,53 360,53 433,2 563,33
0,672 1,106 0,555 0,832 1,272 1,888 0,76 1,756 0,738 0,995 0,995 1,133 1,382 1,048 1,693 0,822
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Lampiran 7
Uji Reliabilitas Angket Intensitas Mengkikuti Kegiatan Tahsin
N
O NAMA X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14
1 Afifah 5 5 5 5 5 2 3 5 5 3 5 3 5 5
2 Aisyah 4 3 5 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3
3 Arifah 2 2 5 3 3 2 1 5 5 2 4 2 4 4
4 A’faf 3 3 5 2 2 1 5 3 5 3 4 3 2 3
5 Balqis 5 4 3 3 5 3 2 5 5 3 4 3 5 4
6 Esa 3 4 5 1 3 1 2 2 4 1 4 0 1 2
7 Halimah 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3
8 Happy 2 3 4 1 4 1 1 1 3 1 3 2 3 3
9 Imatul 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2
10 Indana 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3
11 Julia 5 3 4 3 4 4 2 3 5 2 5 5 4 5
12 Khoirina 4 4 5 2 4 2 2 2 4 1 3 3 3 2
13 Khoirina 3 4 5 2 4 2 2 4 4 2 4 4 3 3
14 Lusy 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3
15 Mellani 3 3 5 2 3 2 2 1 2 2 3 2 4 3
16 Nadia 4 3 5 1 4 2 2 4 5 1 4 2 3 4
17 Nadya 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 5 2
18 Nafa 3 2 3 1 1 2 2 1 1 1 3 2 3 2
19 Naila 5 3 4 5 2 3 2 5 4 5 4 3 3 2
20 Nurhaliza 3 3 5 5 4 4 5 4 3 4 3 3 2 3
21 Rania 3 3 4 2 3 1 2 3 4 2 4 2 3 4
22 Rasyida 3 5 5 2 3 2 3 5 5 3 4 3 3 4
23 Revi 3 4 4 2 3 2 2 3 5 2 3 3 3 5
24 Shafety 4 4 5 4 4 3 2 5 5 4 4 3 5 5
25 Sofia 4 4 5 1 3 4 1 3 2 2 4 3 3 4
26 Syahla 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3
27 Syifa 5 3 5 2 4 2 3 2 5 1 5 3 1 3
28 Tasnim 3 3 5 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2
29 Tasya 2 3 5 1 2 1 2 3 4 3 3 1 2 3
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30 Umi 4 3 5 2 4 3 3 3 5 3 4 4 5 3
JUMLAH 107 103 134 75 101 72 77 97 120 75 113 81 97 97
∑ 407 369 614 229 365 200 231 363 514 223 439 243 349 341
381,63 353,63 598,53 187,5 340,03 172,8 197,63 313,63 480 187,5 425,63 218,7 313,63 313,63
0,845 0,512 0,515 1,383 0,832 0,906 1,112 1,645 1,133 1,183 0,445 0,81 1,178 0,912
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X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑X ∑X^2
5 5 5 5 1 1 3 5 4 3 5 5 5 5 4 5 127 16129
4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 5 3 3 95 9025
1 1 4 3 1 1 2 5 5 3 2 3 3 5 3 4 90 8100
4 1 3 2 2 1 3 4 5 4 3 5 3 5 3 4 96 9216
5 5 5 5 2 1 3 4 5 5 4 5 5 5 3 5 121 14641
5 2 3 4 4 3 5 2 4 5 5 5 4 5 5 3 97 9409
3 4 5 4 1 1 4 4 4 3 4 5 4 5 2 3 107 11449
2 2 4 4 1 1 2 4 4 2 4 5 4 5 1 3 80 6400
3 3 3 4 1 0 3 3 4 3 3 4 2 5 4 3 89 7921
5 5 3 3 2 5 3 5 5 3 4 4 5 4 1 3 105 11025
3 4 5 5 2 2 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 120 14400
3 3 3 4 2 2 3 5 4 3 3 5 2 5 2 3 93 8649
4 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 5 5 5 4 3 104 10816
4 5 4 5 1 3 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 117 13689
4 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 5 2 3 87 7569
2 2 4 5 1 1 3 3 4 3 5 5 5 5 4 5 101 10201
3 2 4 3 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 84 7225
5 5 3 2 1 1 2 5 5 2 2 2 1 5 2 3 73 5329
5 4 2 2 3 4 3 4 4 2 5 5 5 5 2 3 108 11664
4 4 5 5 3 2 3 5 5 4 4 3 2 3 3 3 108 11664
3 3 3 4 1 1 2 4 4 3 5 4 5 5 3 3 93 8649
3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 4 5 4 3 109 11881
5 5 5 4 2 2 3 5 5 4 5 5 5 5 3 3 110 12100
2 5 5 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 127 16129
5 5 2 4 1 3 3 2 4 3 5 4 4 5 5 4 102 10404
1 1 4 4 1 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 116 13456
1 1 3 4 1 3 3 5 3 3 3 5 5 5 4 3 96 9216
3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 5 1 4 96 9216
4 4 2 2 1 1 1 3 4 3 3 4 4 4 1 4 80 6400
4 3 5 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 5 116 13456
105 100 113 115 53 63 89 123 126 98 120 134 116 144 89 111 3048 315428
115
415 390 453 469 117 173 283 531 544 344 508 618 494 700 311 433
367,5 333,33 425,63 440,83 93,63 132,3 264,03 504,3 529,2 320,13 480 598,53 448,53 691,2 264,03 410,7
1,583 1,888 0,912 0,938 0,778 1,356 0,632 0,89 0,493 0,795 0,933 0,648 1,515 0,293 1,565 0,743
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Lampiran 8
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Minat Membaca A-Qur’an
Rumus Alpha Cronbach
= [ [1 ]
Keterangan:
r11 : Koefisien reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pernyataan/ soal
∑σ2b : Jumlah variansbutir
σ2t : Varians total
Langkah-langkah sebelum masuk ke rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
a) Uji reliabilitas miinat membaca Al-Qu’an
1) Mencari nilai varians tiap butir pernyataan
=
=
=
=
=
=
= 0,928
Untuk perhitungan varian tiap butir nomor 2 sampai 30  menggunakan bantuan
excel. Berikut ini adalah nilai varians tiap butir pernyataan:
= 0,928 = 1,106
=0,488 0,555
= 1,182 0,832
117
= 0,805 1,272
= 0,698 1,888
= 0,555 0,76
= 1,088 1,756
= 1,045 0,738
= 1,023 0,995
= 0,995 0,995
= 0,556 1,133
= 1,195 1,382
= 1,128 1,048
= 1,405 = 1,693
= 0,672 0,822
2) Mencari jumlah varians semua butir pernyataan
= + + + + + + + + + + + + +
+ + + + + + + + + + + +
+ + + +
= 0,928 0,488 1,182 0,805 0,698 0,555 1,088 1,045
1,023 0,995 0,556 1,195 1,128 1,405 0,672
1,106 0,555 0,832 1,272 1,888 0,76 1,756 0,738
0,955 0,955 1,133 1,382 1,048+ 1,693+ 0,822
= 30,754
118
3) Mencari nilai varians total
=
=
=
=
=
= 126,6322
4) Menghitung nilai reliabilitas, dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach
= [ [1 ]
= [ [1 ]
= [ [1 0,242]
= [ [0,757]
= 0,783
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r11 > 0,6 atau 0,783 > 0,6. Maka instrumen minat
membaca Al-Quran dinyatakan reliabel.
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Lampiran 9
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Rumus Alpha Cronbach
= [ [1 ]
Keterangan:
r11 : Koefisien reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pernyataan/ soal
∑σ2b : Jumlah variansbutir
σ2t : Varians total
Langkah-langkah sebelum masuk ke rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:
1) Mencari nilai varians tiap butir pernyataan
=
=
=
=
=
=
= 0,845
Untuk perhitungan varian tiap butir nomor 2 sampai 30  menggunakan bantuan
excel. Berikut ini adalah nilai varians tiap butir pernyataan:
= 0,845 = 1,888
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=0,512 0,912
= 0,515 0,938
= 1,383 0,778
= 0,832 1,356
= 0,906 0,632
= 1,112 0,890
= 1,645 0,493
= 1,133 0,795
= 1,183 0,933
= 0,445 0,648
= 0,810 1,515
= 1.178 0,293
= 51,915 = 1,565
= 1,583 0,743
2) Mencari jumlah varians semua butir pernyataan
= + + + + + + + + + + + + + + +
+ + + + + + + + + + + + +
+
= 0,845 0,512 0,515 1,383 0,83 0,906 1,112 1,645
1,133 1,183 0,445 0,810 1.17 0,912 1,583 1,888
0,912 0,938 0,778 1,356 0,632 0,890 0,493 0,795
0,933 0,648 1,515 0,293 1,565 + 0,743
= 29,386
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3) Mencari nilai varians total
=
=
=
=
=
= 191,7067
4) Menghitung nilai reliabilitas, dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach
= [ [1 ─ ]
= [ [1 ]
= [ [1  0,153]
= [ [0,846]
= 0,875
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r11 > 0,6 atau 0,875 > 0,6. Maka instrumen intensitas megikuti
kegiatan tahsin dinyatakan reliabel.
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Lampiran 10
INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET RESPONDEN
I. Identitas Responden
Nama :............................................................
Kelas :............................................................
II. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengerjakan angket ini, dimohon responden untuk membaca Basmallah terlebih dahulu
2. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan sebaik-baiknya sebelum menjawab pernyataan!
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan keadaan yang sebenarnya dan beri tanda
centang/ cek list (V) pada jawaban.
4. Pilihlah salah satu jawaban yan g telah tersedia:
a. Selalu (SL)
b. Sering (SR)
c. Kadang-kadang (KD)
d. Jarang (JR)
e. Tidak Pernah (TP)
5. Peneliti bertanggungjawab atas kerahasiaan isian dan identotas responden
6. Selamat mengerjakan dan terima kasih atas partisipasi anda
123
ANGKET PENELITIAN
MINAT MEMBACA AL-QUR’AN
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL SR KD JR TP
1 Saya membaca Al-Qur’an setiap hari
2 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Maghrib
3 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Dzuhur
4 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Ashar
5 Saya membaca Al-Qur’an setiap sesudah
sholat Subuh
6 Saya membaca Al-Qur’an ketika ada waktu
luang
7 Ketika jam istirahat saya membaca Al-Qur’an
8 Saya membaca Al-Qur’an minimal 1 halaman
per hari
9 Saya membaca Al-Qur’an dengan
terjemahannya untuk mengetahui arti ayat-
ayat yang telah dibaca
10 Saya mengikuti kegiatan pengajian tentang
Al-Qur’an untuk memahami makna ayat-ayat
Al-Qur’an
11 Saya mendengarkan dan menyimak bacaan
teman ketika ia sedang membaca Al-Qur’an
12 Saya selalu mendengarkan murottal setiap
hari
13 Saya lebih suka mendengarkan musik
daripada mendengarkan murottal ayat-ayat
suci Al-Qur’an
14 Saya menyimak bacaan teman ketika teman
mendapatkan giliran membaca Al-Qur’an
15 Saya menegur teman ketika salam dalam
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membaca Al-Qur’an
16 Saya biasa-biasa saja ketika mendengar teman
salah dalam membaca Al-Qur’an
17 Saya merasa biasa-biasa saja ketika sehari
tidak membaca Al-Qur’an
18 Saya merasa bosan jika membaca  Al-Qur’an
terlalu lama ketika tadarus bersama
19 Saya ikut kegiatan tadarus membaca Al-
Qur’an dirumah atau masjid
20 Saya membaca Al-Qur’an atas kemauan dan
kesadaran diri sendiri
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ANGKET PENELITIAN
INTENSITAS MENGIKUTI KEGIATAN TAHSIN
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SL SR KD JR TP
1 Walaupun dalam keadaan ramai saya tetap
berusaha konsentrasi dalam mengikuti
kegiatan tahsin
2 Saya bercanda dengan teman ketika
ustadz/ustadzah menyampaikan pelajaran
tahsin.
3 Saya aktif bertanya kepada ustadz/ustadzah
ketika kesulitan memahami materi pelajaran
4 Ketika pelajaran tahsin sudah dimulai, saya
asik mengobrol dengan teman sebangku.
5 Saya akan menenagkan teman-teman saya
jika ada yang ramai
6 Saya hanya diam saja ketika belum paham
tentang materi yang disampaikan oleh
ustadz/ustadzah
7 Saya tidak peduli dengan materi pelajaran
yang belum saya pahami
8 Saya langsung bertanya kepada
ustadz/ustadzah ketika ada materi yang belum
saya pahami
9 Saya bertanya kepada teman ketika kesulitan
memahani materi pelajaran
10 Saya merasa ngantuk ketika pelajaran tahsin
berlangsung
11 Setiap mengikuti kegiatan tahsin saya
mencatat materi yang disampaikan
ustadz/ustadzah
12 Saya meminjam catatan teman ketika tidak
dapat mengikuti kegiatan tahsin
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13 Saya tidak mencatat materi ketika
ustadz/ustadzah menyampaikan materi tahsin
14 Saya tidak mencatat materi tetapi malah asik
mengobrol dengan teman ketika
ustadz/ustadzah menyampaikan pelajaran.
15 Saya mengantuk ketika jam pelajaran tahsin
16 Saya merasa semangat dan menikmati
pelajaran tahsin
17 Saya datang untuk mengikuti kegiatan tahsin
dengan tepat waktu
18 Saya menyengaja datang terlambat untuk
mengikuti kegiatan tahsin
19 Meskipun hujan saya tetap mengikuti
kegiatan tahsin tepat waktu
20 Jika saya sedang sakit, saya tetap berusaha
mengikuti pelajaran tahsin
21 Saya berusahaaa mengikuti kegiatan tahsin
dengan sungguh-sungguh
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Lampiran 11
Data Utama Minat Membaca Al-Qur’an
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Y
1 A1 5 3 2 5 3 2 3 5 1 3 4 1 2 4 5 5 5 3 3 2 66
2 A2 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 62
3 A3 3 2 2 4 4 3 3 5 3 3 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 64
4 A4 5 4 3 4 4 3 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 3 3 3 81
5 A5 3 5 3 3 4 3 1 4 2 1 1 1 5 4 4 4 4 4 3 3 62
6 A6 4 2 2 4 3 3 2 5 5 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 62
7 A7 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 1 4 4 3 5 3 4 2 3 56
8 A8 3 3 3 3 3 3 3 5 4 1 3 3 3 3 3 5 4 4 2 3 64
9 A9 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 5 5 4 2 3 59
10 A10 3 2 2 3 3 2 3 5 3 5 2 2 3 5 5 4 4 3 2 3 64
11 A11 3 2 2 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 5 3 2 3 66
12 A12 3 2 2 4 3 2 2 5 3 3 4 1 1 2 4 5 3 3 2 3 57
13 A13 2 2 2 2 4 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 58
14 A14 5 3 3 5 4 3 4 5 3 3 2 2 4 5 5 5 3 3 2 3 72
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15 A15 4 3 3 4 5 3 3 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 3 2 3 77
16 A16 2 1 1 1 2 2 1 4 2 1 5 1 2 1 1 3 5 4 2 3 44
17 A17 4 2 2 4 4 3 2 4 2 2 3 2 4 3 3 5 4 3 3 2 61
18 A18 2 1 1 1 3 3 1 2 1 2 5 1 5 1 1 3 3 3 2 2 43
19 A19 1 1 1 3 2 1 1 3 1 1 2 1 4 2 3 1 2 2 3 2 37
20 A20 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 1 3 4 3 2 2 49
21 A21 5 2 2 2 2 2 3 5 1 2 2 2 4 3 5 4 5 4 2 2 59
22 A22 3 2 2 3 3 2 2 5 2 2 1 3 3 2 5 4 4 4 3 2 57
23 A23 3 2 1 3 3 3 2 5 4 1 4 3 4 4 2 3 5 3 3 2 60
24 A234 2 3 1 1 3 1 5 5 5 4 5 3 3 3 1 5 3 4 2 3 62
25 A25 1 2 1 1 4 2 3 4 3 2 1 1 5 3 2 4 4 3 2 3 51
26 A26 2 2 2 1 2 2 3 2 5 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 5 59
27 A27 1 1 1 1 3 3 3 4 3 1 5 1 4 3 4 4 5 4 2 5 58
28 A28 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 62
29 A29 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 2 3 4 76
30 A30 2 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 5 3 2 4 60
31 A31 5 3 2 5 3 2 1 4 5 3 3 2 5 5 4 4 5 4 2 4 71
32 A32 3 2 1 4 4 2 3 2 2 2 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 61
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33 A33 5 2 2 3 4 2 2 3 3 5 3 2 3 5 4 5 3 3 3 3 65
34 A34 5 2 2 5 5 2 2 3 3 4 1 1 2 5 3 1 4 3 3 3 59
35 A35 4 1 1 2 4 2 2 5 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 59
36 A36 3 2 4 4 3 2 2 4 3 2 2 3 5 4 4 4 3 3 2 2 61
37 A37 3 1 1 3 3 2 2 4 3 2 4 5 3 3 4 4 4 4 2 2 59
38 A38 4 3 2 3 4 4 2 3 5 4 2 4 5 3 3 4 5 4 2 2 68
39 A39 2 1 1 2 2 1 3 5 3 2 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 56
40 A40 5 4 4 5 4 4 2 2 4 2 3 4 4 5 2 5 4 4 3 4 74
41 A41 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 5 4 4 4 3 2 5 68
42 A42 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 5 3 3 4 3 4 3 5 61
43 A43 5 3 3 5 4 2 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 80
44 A44 3 3 2 4 2 1 3 3 2 2 1 4 4 4 3 5 5 4 2 3 60
45 A45 3 2 2 2 5 5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 5 5 4 3 2 64
46 A46 4 1 2 0 3 1 5 5 5 4 3 5 5 2 3 5 4 4 3 2 66
47 A47 4 1 2 3 4 3 2 3 5 4 1 4 4 4 4 5 3 4 2 3 65
48 A48 4 3 3 5 5 3 3 4 3 3 2 1 3 5 4 5 3 3 2 2 66
49 A49 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 68
50 A50 4 2 2 3 4 2 2 4 3 2 4 1 3 3 3 5 5 3 3 4 62
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51 A51 5 4 4 5 5 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 2 5 66
52 A52 2 1 1 5 3 3 1 3 4 2 3 5 5 4 4 4 5 3 2 4 64
53 A53 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 0 0 0 0 0 3 3 2 5 46
54 A54 4 3 1 4 3 1 2 1 2 1 4 2 3 4 1 5 3 3 3 5 55
55 A55 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 5 1 5 5 5 5 3 4 3 4 75
56 A56 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 2 78
57 A57 3 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 47
3532
131
Lampiran 12
Data Utama Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 X
1 A1 5 2 3 5 2 2 3 2 5 2 3 3 3 5 1 2 3 3 5 4 4 67
2 A2 3 4 3 5 2 3 5 3 4 3 3 2 2 5 4 3 5 5 5 3 4 76
3 A3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 5 3 5 3 3 68
4 A4 5 4 5 3 2 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 95
5 A5 3 4 3 4 1 3 5 4 4 3 5 4 4 5 3 3 5 5 5 5 3 81
6 A6 4 3 5 4 3 5 5 5 5 2 3 3 4 3 2 3 5 5 5 5 3 82
7 A7 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 3 73
8 A8 5 3 4 3 3 4 5 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 70
9 A9 3 2 2 3 2 3 4 3 5 2 3 4 3 3 2 4 4 5 5 4 4 70
10 A10 3 3 3 4 2 4 5 2 1 5 2 4 3 3 5 3 5 4 5 4 4 74
11 A11 3 3 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 87
12 A12 4 3 2 4 2 1 5 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 4 5 2 4 78
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13 A13 4 3 4 3 3 4 5 4 3 3 5 1 4 5 4 4 3 5 2 3 4 76
14 A14 3 4 2 4 2 4 5 2 4 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 82
15 A15 3 4 2 4 3 4 3 2 4 4 5 1 5 4 3 3 5 5 3 3 5 75
16 A16 4 3 2 4 4 5 5 2 4 3 1 4 5 5 3 3 5 5 4 3 5 79
17 A17 4 2 3 2 3 2 2 2 4 4 5 1 5 5 4 4 2 4 5 2 5 70
18 A18 4 3 3 3 1 4 5 5 3 1 2 1 3 1 3 3 4 3 1 1 3 57
19 A19 3 2 3 2 2 2 4 2 5 2 5 2 3 2 2 3 2 5 1 2 3 57
20 A20 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 5 3 0 3 3 3 2 3 3 3 3 60
21 A21 3 3 2 4 1 4 5 3 1 3 4 5 3 4 3 3 3 5 4 4 3 70
22 A22 4 3 3 4 3 5 5 2 0 4 5 1 5 5 4 3 4 5 5 5 4 78
23 A23 3 3 3 4 2 3 5 2 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 80
24 A234 3 1 5 3 4 3 4 4 4 1 5 4 2 2 3 5 3 2 5 3 3 69
25 A25 3 3 2 5 1 4 2 4 5 5 4 1 5 5 5 3 4 5 1 1 4 72
26 A26 3 1 1 1 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 5 5 4 1 2 51
27 A27 3 5 2 5 1 4 5 2 4 4 3 5 5 5 4 3 5 5 3 4 4 81
28 A28 4 3 2 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 75
29 A29 4 4 3 4 3 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 85
30 A30 3 3 2 4 4 4 5 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 74
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31 A31 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 2 3 5 5 4 3 3 5 1 2 3 64
32 A32 3 3 3 3 5 3 5 3 5 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 73
33 A33 3 4 2 4 1 3 5 3 5 3 4 4 5 5 3 4 4 5 3 2 4 76
34 A34 3 4 2 4 2 2 5 2 3 3 5 5 5 4 4 3 3 5 3 2 2 71
35 A35 4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 93
36 A36 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 3 5 4 3 4 79
37 A37 2 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 5 4 4 2 2 2 3 3 3 2 62
38 A38 4 5 2 5 2 3 5 2 2 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 83
39 A39 2 2 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 60
40 A40 4 4 2 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 93
41 A41 3 3 2 4 2 3 5 2 4 3 3 4 4 5 3 2 4 5 4 4 3 72
42 A42 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
43 A43 3 4 5 3 2 5 5 5 4 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 87
44 A44 3 3 3 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 3 3 2 4 3 3 3 76
45 A45 3 4 2 3 3 2 3 2 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 84
46 A46 3 3 4 3 3 2 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 2 4 82
47 A47 4 4 2 4 3 4 5 3 4 3 3 3 5 5 3 3 4 5 3 2 4 76
48 A48 3 3 3 4 2 4 5 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 84
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49 A49 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 5 2 3 3 3 5 5 3 2 5 71
50 A50 3 3 2 4 3 3 5 2 4 5 5 2 5 5 5 2 1 5 5 5 4 78
51 A51 3 4 3 3 2 5 5 3 4 3 3 4 5 5 3 3 3 4 2 2 4 73
52 A52 2 2 2 3 2 3 5 2 5 3 4 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 67
53 A53 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 5 2 1 4 4 4 5 5 5 5 3 76
54 A54 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 5 5 3 4 2 3 5 5 5 5 4 73
55 A55 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 75
56 A56 2 2 3 3 2 4 5 2 4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 5 3 3 63
57 A57 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 1 3 3 2 3 50
4212
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Lampiran 13
Hasil Uji Deskripsi Minat Membaca Al-Qur’an
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui:
a. Nilai tertinggi : 81
b. Nilai Terendah : 37
c. Rentang data (J) : 81-37
: 44
d. Jumlah kelas interval : 1+ 3,3 log N
: 1+ 3,3 log 57
: 6,79 dibulatkan 7
e. Panjang kelas interval (P) :
: 6,28
: 7
Untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi dari variabel
minat membaca Al-Qur’an, maka disusun tabel distribusi data variabel minat
membaca Al-Qur’an sebagai berikut:
Internal xi fi F xi . fi fi
37-43 40 1 1 40 -22,22 493,72 493,72
44-50 47 5 6 235 -15,22 231,64 1158,24
51-57 54 6 12 324 -8,22 65,56 405,41
58-64 61 26 38 1586 -1,22 1,48 38,69
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65-71 68 11 49 748 5,78 33,40 367,49
72-78 75 6 55 450 12,78 163,32 979,97
79-85 82 2 57 164 19,78 391,24 782,49
3547 4226,03
f. Mean
=
=
= 62,22
g. Median
b = 57,5
p = 7
N = 57
f = 26
F = 12
Md = b + p (
= 57,5+ 7 (
= 57,5+ 7 (
= 57,5+ 7 (
= 57,5+ 7 (0,63)
= 57,5+4,41
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= 61,91
h. Modus
b = 57,5
p = 7
b1 = 26-6 = 20
b2 = 26-11= 15
Mo = b + p ( )
= 57,5+ 7 ( )
= 57,5+ 7 ( )
= 57,5+ 7 (0,57)
= 57,5+ 3,99
= 61,49
i. Standar Deviasi
S =
=
=
=
= 8,68
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Lampiran 14
Hasil Uji Deskripsi Intensitas Mengikuti Kegiatan Tahsin
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, diketahui:
a. Nilai tertinggi : 95
b. Nilai Terendah : 50
c. Rentang data (J) : 95-50
: 45
d. Jumlah kelas interval : 1+ 3,3 log N
: 1+ 3,3 log 57
: 6,79 dibulatkan 7
e. Panjang kelas interval (P) :
: 6,42
: 7
Untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi dari variabel
intensitas mengikuti kegiatan tahsin, maka disusun tabel distribusi data variabel
intensitas mengikuti kegiatan tahsin sebagai berikut:
Internal xi fi F xi . fi fi
50-56 53 2 2 106 -21,12 446,05 892,10
57-63 60 6 8 360 -14,12 199,37 1196,24
141
64-70 67 10 18 670 -7,12 50,69 506,94
71-77 74 19 37 1406 -0,12 0,01 0,27
78-84 81 14 51 1134 6,88 47,33 622,68
85-91 88 3 54 264 13,88 192,65 577,96
92-98 95 3 57 285 20,88 435,97 1307,92
Jumlah 57 227 4225 1372,10 5144,14
f. Mean
=
=
= 74,12
g. Median
b = 70,5
p = 7
N = 57
f = 19
F = 18
Md = b + p (
= 70,5+ 7 (
= 70,5+ 7 (
= 70,5+ 7 (
= 70,5+ 7 (0,55)
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= 70,5+3,85
= 74,35
h. Modus
b = 70,5
p = 7
b1 = 19-10 = 9
b2 = 19-14= 5
Mo = b + p ( )
= 70,5+ 7 ( )
= 70,5+ 7 ( )
= 70,5+ 7 (0,64)
= 70,5+ 4,48
= 74,98
i. Standar Deviasi
S =
=
=
=
= 9,58
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PENGHITUNGAN UJI HIPOTESIS
No Nama X Y X2 Y2 XY
1 A1 67 66 4489 4356 4422
2 A2 76 62 5776 3844 4712
3 A3 68 64 4624 4096 4352
4 A4 95 81 9025 6561 7695
5 A5 81 62 6561 3844 5022
6 A6 82 62 6724 3844 5084
7 A7 73 56 5329 3136 4088
8 A8 70 64 4900 4096 4480
9 A9 70 59 4900 3481 4130
10 A10 74 64 5476 4096 4736
11 A11 87 66 7569 4356 5742
12 A12 78 57 6084 3249 4446
13 A13 76 58 5776 3364 4408
14 A14 82 72 6724 5184 5904
15 A15 75 77 5625 5929 5775
16 A16 79 44 6241 1936 3476
17 A17 70 61 4900 3721 4270
18 A18 57 43 3249 1849 2451
19 A19 57 37 3249 1369 2109
20 A20 60 49 3600 2401 2940
21 A21 70 59 4900 3481 4130
22 A22 79 57 6241 3249 4503
23 A23 80 60 6400 3600 4800
24 A234 69 62 4761 3844 4278
25 A25 72 51 5184 2601 3672
26 A26 51 59 2601 3481 3009
27 A27 81 58 6561 3364 4698
28 A28 75 62 5625 3844 4650
29 A29 85 76 7225 5776 6460
30 A30 74 60 5476 3600 4440
31 A31 64 71 4096 5041 4544
32 A32 73 61 5329 3721 4453
33 A33 76 65 5776 4225 4940
34 A34 71 59 5041 3481 4189
35 A35 93 59 8649 3481 5487
36 A36 79 61 6241 3721 4819
37 A37 62 59 3844 3481 3658
38 A38 83 68 6889 4624 5644
39 A39 60 56 3600 3136 3360
40 A40 93 74 8649 5476 6882
41 A41 72 68 5184 4624 4896
42 A42 59 61 3481 3721 3599
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43 A43 87 80 7569 6400 6960
44 A44 76 60 5776 3600 4560
45 A45 84 64 7056 4096 5376
46 A46 82 66 6724 4356 5412
47 A47 76 65 5776 4225 4940
48 A48 84 66 7056 4356 5544
49 A49 71 68 5041 4624 4828
50 A50 78 62 6084 3844 4836
51 A51 73 66 5329 4356 4818
52 A52 67 64 4489 4096 4288
53 A53 76 46 5776 2116 3496
54 A54 73 55 5329 3025 4015
55 A55 75 75 5625 5625 5625
56 A56 63 78 3969 6084 4914
57 A57 50 47 2500 2209 2350
∑ N=57 ∑X= 4212 ∑Y=3532 ∑X2=316673 ∑Y2= 223296 ∑XY= 263315
∑X = 4212
∑Y = 3532
∑X2 = 316673
∑Y2 = 223296
(∑X)2 = 17740944
(∑Y)2 = 12475024
∑XY = 263315
N = 57
rxy
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=
=
=
=
0,472
rhitung= 0,472
rtabel= 0,138
Berdasarkan hasil korelas product moment diperoleh rhitung sebesar 0,472 dan
nilai rtabel dengan N=57 pada taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 0,254.Maka rhitung
>rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima,maka ada hubungan minat membaca Al-
Qur’an terhadap intensitas mengikuti kegiatan tahsin siswa kelas VIII SMP-IT MTA
Karangayar Tahun Pelajaran 2017/2018. Koefisien determinasinya = 0,4722 = 0,22%.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap
intensitas mengikuti kegiatan tahsin sebesar 22%, sedangkan sisanya 78% ditentukan
oleh di luar faktor intensitas mengikuti kegiatan tahsin, misalnya dorongan dari dalam
diri individu, motif sosial, faktor emosional dan lain-lain. Korelasi positif dan
signifikan antara hubungan minat membaca Al-Qur’an terhadap intensitas mengikuti
kegiatan tahsin sebesar 0,22, artinya semakin tinggi minat membaca Al-Qur’an maka
akan semakin tinggi pula intensitas mengikuti kegiatan tahsin.
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TABEL
NILAI-NILAI CHI KUADRAT
Dk Taraf Signifikansi
50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635
2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475
8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666
10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209
11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725
12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217
13 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688
14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141
15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578
16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000
17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409
18 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805
19 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191
20 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566
21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932
22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289
23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638
24 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980
25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314
26 25.336 29.26 31.795 35.563 38.885 45.642
27 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963
28 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278
29 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588
30 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892
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TABEL
NILAI-NILAI PRODUCT MOMENT
N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361
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